KONTEKSTUALISASI HADIS TENTANG KONSEP MATLA ‘DALAM

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

(Studi Ma ‘ani al-Hadith Riwayat Imam al-Tirmidhi no. Indeks 693)

Skripsi:
Diajukan Kepada
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu (S-1)

Ilmu Hadis

Oleh:

FAJAR BAHARI
E95215043

PROGRAM STUDI ILMU HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fajar Bahari

NIM : E95215043

Prodi : Ilmu Hadis

Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Judul Skripsi : Kontekstualisasi Hadis Tentang Konsep Mat/a“ dalam
Penentuan Awal Bulan Kamariah (Studi AMa ‘ani al-Hadith
Riwayat Imam al-Tirmidhi no. Indeksv693)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil penelitian sendiri, bukan merupakan pengambilalihan atau
pemikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil pemikiran saya, kecuali pada
bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun.

Surabaya, 25 Juni 2019

_ Pembuat Pernyataan

NIM: E95215043



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Fajar Bahari telah disetujui untuk diujikan

Surabaya, 21 Mei 2019
Pembimbing [,

7z
o«

W/J
L. e

Dr. Hi Tffah, M.Ag
NIP: 196907132000032001

-

Pembimbing 11,

H. Mohammad
NIP: 197503102003121003




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi oleh Fajar Bahari telah dipertahankan di depan Tim Penguji
Skripsi
Surabaya, 24 Juli 2019

Mengesahkan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

*=—=T1m Penguji:
Ketua

/’/Kf'\

‘_,/__ﬁ 5

H. Mohammad Had#8ucipto Lc, M.HI
NIP: 197503102003121003

Dr id, M.Ag

NIP: 196&10021993031002

Penguji 11,
%
Prof. Dr. H. Zainul Arifin, M.Ag
NIP: 195503211989031001




/q KEMENTERIAN AGAMA
Y UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
b‘/J PERPUSTAKAAN

J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama . Fajo< Bolnor

NIM : Eafiep4s

Fakultas/Jurusan :  (Jchulvddin  dlan Fileatat / {lvw Hadce
E-mail address © ool %qjm’ [a') o4 el . com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
Sekripsi ) Tesis [J Desertasi B T e i )
yang berjudul :
Kondekstooliost Hodis tendony |[Canged (Vodlo! dolown

Pene ntvon Awal Bolan Eamorioh (Sodi (Moo ol - Hodith
Riw oot \wom ol Tie wickai Mo. Indeks gg2)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 06 Agustus 20\9

Penulis

( Fajoc ' Bdhar )

nama terang dan tanda tangan



ABSTRAK

Kontekstualisasi Hadis Tentang Konsep Matla’ Dalam Penentuan Awal
Bulan Kamariah (Studi Ma‘ani al-Hadith Riwayat Imam al-Tirmidhi No.
Indeks 693)

Oleh: Fajar Bahari

Hilal merupakan salah satu bentuk perubahan gejala alam yang menjadi
petunjuk bagi manusia dalam menentukan waktu ibadah yang pelaksanaannya
berdasarkan kalender Hijriah. Penentuan tersebut sering menimbulkan
permasalahan dan perbedaan yang selalu aktual karena selalu muncul setiap tahun
dan menarik untuk dibahas. Berbagai masalah yang muncul dalam penentuan awal
bulan Kamariah khususnya menjelang awal bulan Ramdhan dan Syawal adalah
mengenai matla’ yang kemudian muncul istilah mat/a’global dan mat/a’lokal.

Penelitian ini disusun dengan rumusan masalah yang pertama, Bagaimana
kualitas hadis riwayat imam al-Tirmidhi tentang mat/a’sebagai konsep penentuan
awal bulan Kamariah No. Indeks 693. Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis
riwayat imam al-Tirmidhi tentang mat/a’ sebagai konsep penentuan awal bulan
Kamariah No. Indeks 693. Ketiga, Bagaimana implikasi mat/a® menurut hadis
tentang penentuan awal bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks
693?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan soio-
historis. Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi dan menyelusuri segala
peristiva yang melingkupinya dan masyarakat pada periode tersebut secara
umum. Sehingga maksud hadis tersebut dapat diketahui dengan seksama. Dengan
demikian, maksud hadis benar-benar menjadi jelas dan terhindar dari pelbagai
perkiraan yang menyimpang.

Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hadis tentang
konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah riwayat imam al-Tirmidhi
no. indeks 693 berkualitas sahih Ii dzatih. Hadis tersebut berdampak positif pada
keilmuan khususnya ilmu astronomi (hisab). Selanjutnya hadis tersebut jika
dilihat pada masa sekarang hadis tersebut secara kontekstual dipahami bahwa
berlakunya hasil rukyatul hilal dalam penentuan awal bulan Kamariah disesuaikan
dengan masing-masing batasan negara (mat/a’ wilayat al-hukm).

Kata Kunci: Kontekstualisasi, Konsep Matia‘, Penentuan Awal Bulan Kamariah,
Kitab Sunan al-Tirmidhi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem penanggalan yang digunakan umat Islam dalam menentukan bulan
Kamariah adalah sistem yang didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi
matahari, yang dikenal dengan kalender Hijriah. Sistem ini telah digunakan oleh
bangsa Arab sejak zaman jahiliyah yang dikenal dengan sistem penanggalan
Semit. Disebut tahun Hijriah karena permulaan tahun tarikh ini dimulai saat Nabi
Muhammad Saw., hijrah dari kota Mekkah ke Yasrib (Madinah).!

Penentuan awal bulan dalam kalender Hijriah merupakan suatu hal yang
cukup penting dalam kaitannya dengan pelaksanaan ibadah. Dalam penentuan
awal bulan puasa Ramadhan, 1 Syawal dan 10 Zulhijjah seringkali terjadi polemik
bagi umat Islam apalagi di tengah-tengah masyarakat Islam yang heterogen tidak
seragam dalam penentuan awal bulan Kamariah.?

Penggunaan sistem penanggalan ini didasarkan pada firman Allah SWT

QS. Al-Taubah: 36
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”Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,

dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dan bumi,
diantaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus,

! Maskufa, Ilmu Falak (Jakarta: Gaung Persada, 2010), 181.
2 Watni Marpaung, Pengantar limu Falak (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015), 89.



maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu,
dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasannya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa.””>

Rasulullah Saw. juga bersabda sebagai berikut:

2

Lcuuy\wu.\}w’\;‘; A2 Ghs

c%iﬁd%uj\ cJJ\.«wJJ..«.s'-Lch /T
A S i B0 " 06 g al w T o e s g 55 T 02
§:GJU\ o5 Bugm G s Rl s e W Eed (esV onasd B gls
'O 3R G ) Gk Lags Fabs A b
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibn al-Muthanna, telah
menceritakan kepada kami ‘Abd Allah al-Wahhab, telah menceritakan
kepada kami Ayyub, dari Muhammad Ibn Sirin, dari Ibn Abi Bakrah
radiya Allah .Anhu, dari Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya waktu telah
kembali ke keadaannya semula pada saat Allah Swt menciptakan langit
dan bumi, tahun itu ada dua belas bulan, di antaranya ada empat bulan
haram tiga bulan berturut-turut yaitu Zulga'dah, Zulhijjah, dan Muharram,
satu lagi Rajab berada di antara bulan Jumadil Ula dan Jumadil al-thaniyah

dan Sya'ban"*

Secara garis besar awal bulan Kamariah dapat ditentukan oleh umat Islam
di dunia dengan menggunakan dua macam metode, yaitu metode rukyat dan
metode hisab.> Adapun yang dimaksud metode rukyat adalah metode untuk
menentukan awal bulan dengan mengamati atau melihat hilal® ketika matahari
mulai terbenam di akhir bulan Kamariah dengan menggunakan alat teleskop atau

mata. Sedangkan metode hisab adalah metode untuk mengetahui terjadinya hilal

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur’an,
2010), 128.

4 Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, vol. 4 (t.k: Dar
Tawq al-Najah, 2001). 107.

5 Departemen Agama, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Kamariah (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimas Islam, 1983), 7.

6 Hilal adalah bulan sabit yang terlinat setelah terjadinya ijtima‘. Ada tingkat-tingkat penamaan
bulan menurut orang Arab. Pertama: Hilal, sebutan dari bulan sabit. Kedua: Badr, sebutan pada
bulan purnama. Ketiga: Qamr, sebutan untuk bulan pada setiap keadaan. Susiknan Azhari
Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 77.



dengan cara mengira atau menghitung sebagai penanda masuknya awal bulan
dalam kalender hijriah.”

Di seluruh wilayah masyarakat muslim penentuan bulan baru Hijriah
menjadi masalah penting dibandingkan dengan masalah hisab yang lain. Hisab
gerhana, waktu shalat, dan penentuan arah kiblat hampir tidak dipermasalahkan.
Berbeda dengan hisab untuk penentuan awal bulan puasa, hari raya Idul Fitri dan
hari raya kurban yang sering menimbulkan polemik.®

Tidak mengherankan jika persoalan penentuan awal bulan Kamariah
disebut sebagai persoalan klasik yang senantiasa aktual. Permasalahan ini
dikatakan klasik karena semenjak masa-masa awal Islam sudah mendapatkan
perhatian yang serius dari pakar hukum Islam. Disebut aktual karena hampir
setiap tahun terutama menjelang bulan yang di dalamnya terdapat ketentuan
ibadah, seperti halnya pada bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah mengandung
keragaman metode dalam penentuannya. Oleh karena itu, persoalan penentuan
awal bulan ini akan selalu menimbulkan polemik berkenaan dengan
pengaplikasiannya di masyarakat.’

Pada dasarnya munculnya polemik atau perbedaan pemahaman atas
penentuan awal bulan bersumber dari pijakan dari beberapa hadis hisab dimana
para ulama' berbeda pendapat dalam memahaminya sehingga melahirkan

pendapat yang beragam.'® Penyebab keragaman pemikiran itu terjadi karena

7 Marpaung, Pengantar limu Falak..., 35-36.

8 Fidia Nurul Maulidah, ”Penentuan Awal Bulan Kamariah menggunakan metode rukyatul Hilal
Hakiki: Studi Analisis Pemikiran Achmad Iwan Adjie” (Skripsi--Fakultas Syari’ah UIN
Walisongo, 2015), 1

SAkh. Mukarram, Imu Falak: Dasar-dasar Hisab Praktis (Surabaya: Grafika Media, 2012), 121.

10 Kemenag RI, llmu Falak Praktik (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam, 2013), 95



keumuman dari lafadh hadis Nabi: ”Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan
berlebaranlah kalian karena melihat hilal. Jika ia (hilal) terhalang (mendung)
maka kadarkanlah (faqdura lah). 7!’ Sebagian ulama memahami lafadh “fagduri
lah” dengan “dhaiyiqu” (sempitkanlah). Sebagian lain memahami dengan
menggenapkan bulan menjadi 30 hari, sebagian lagi mengaitkan dengan hisab.'2

Permasalahan lain yang cukup penting mengenai penentuan awal bulan ini
yaitu markaz (titik lokasi) dan lokasi rukyat yang digunakan sebagai landasan
dalam perhitungan penentuan awal bulan. Hal tersebut perlu mendapat perhatian
karena bentuk bumi yang bulat membuat pengamatan dan perhitungan posisi hilal
yang dijadikan acuan masuknya awal bulan berbeda tergantung lokasi titik
referensi tempat yang digunakan. Sementara itu tampakan pertama (first
visibality) hilal di atas bumi setelah konjungsi sifatnya tidak selalu meliputi
permukaan bumi secara keseluruhan. Dalam hal ini berarti bahwa pada saat
tampakan pertama hilal ada bagian bumi yang dapat melihat hilal dan ada bagian
bumi yang tidak dapat melihat hilal."

Dengan memperhatikan kenyataan mengenai adanya perbedaan bagian
bumi yang dapat mengalami tampakan pertama dan bagian lain yang belum
tampak, maka menimbulkan masalah untuk daerah yang belum mengalami
tampakan pertama, apakah daerah tersebut termasuk sebagai daerah yang sudah

memasuki bulan baru atau belum. Dengan kata lain sampai sejauh dan seluas

" Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhériy, Vol. 3..., 25.

2 >*Abu al-Walid Muhammad ’Ibn Rushd al-Qurtubly, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Muqtasid, Vol.2 (Kairo: Dar al-Hadith, 2004), 47.

3 Nugroho Eko Atmanto, “Implementasi Matlak Wilayatul Hukmi Dalam Penentuan awal Bulan
(Perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah)”, Jurnal El-Falaky, Vol. 1, No. 1 (Juli, 2017),
46.



manakah wilayah keberlakuan penentuan awal bulan Kamariah berlaku atau
menurut terminologi ilmu falak disebut sebagai mat/a‘.'*

Seperti sudah dimaklumi oleh karena bentuk bumi yang bulat akan
menyebabkan perbedaan waktu terbitnya benda-benda langit (Matahari, Bulan dan
lainnya). Dengan demikian akan menjadikan pula kemunculan hilal akan berbeda
antara satu tempat dengan yang lainnya, dan inilah yang menyebabkan perbeda’an
matlak (ikhtilafal-matla’).'®> Kajian tentang ikhtilafal-matla® senantiasa muncul
ke permukaan ketika umat Islam akan menetapkan awal dan akhir bulan
Ramadhan. Oleh karena itu pembahasan ikhtilat matla® di berbagai wilayah islam
difokuskan pada persoalan awal penampakan hilal.

Dalam persoalan ini, beberapa ulama’ ada yang berpatokan pada hadis
riwayat Ibnu Umar atau rukyat global (wihdah matali*), sebagian lagi berpatokan
pada hadis riwayat Ibnu Abbas rukyat lokal (iddah matali*). Kedua pendapat ini
terjadi karena memahami makna hadis yang berbeda. Berbeda dalam memahami
hadis menimbulkan perbedaan dalam penyimpulan. Dari sudut hadis rukyat global
bersandar pada hadis yang bersifat umum, sedang rukyat lokal bersandar pada
hadis yang sifatnya khusus.!®

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih komprehensif terhadap hadis mengenai

konsep matla dalam penentuan awal bulan Kamariah.

4 Matlak Secara bahasa berarti lokasi terbitnya benda-benda langit (rising place). Sedangkan
dalam terminologi, Matlak adalah batas wilayah berdasarkan terlihatnya hilal atau dengan kata lain
matlak adalah batas geografis keberlakuan rukyat. Taufiqurrahman K., limu Falak & Tinjauan
Matlak Global (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 46.

15 Taufiqurrahman K. Ilmu Falak &Tinjauan Matlak Global..., 47.

16 1hid. 42.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi di atas mengantarkan pada
sebuah fokus permasalahan tentang mat/a‘ menurut hadis dalam Sunan Al-
Tirmidhi No. indeks 693, perlu dipahami dari segi kualitas baik sanad maupun
matan hadis, kehujjahan dan pemaknaan dengan tepat sehingga diperoleh
pemahaman yang tepat dan proporsional.

Setelah hadis tentang mat/a‘ menurut hadis dalam Sunan al-Tirmidhi
diidentifikasi, pada dasarnya komponen hadis terbagi menjadi dua, yakni sanad
dan matan, maka setelah penelitian nilai kualitas hadis melalui sanad, selanjutnya
karya ilmiah ini difokuskan pada studi pemaknaan atas matan hadis, tahapan
seperti ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami hadis tentang konsep mat/a“
dengan pendekatan sosio-historis. Pada saat ini disinyalir masih banyak yang
beranggapan bahwa penentuan awal bulan Kamariah tidak dilihat dari konsep
matla‘ melainkan hanya berpacu pada terlihatnya hilal saja. Untuk itu perlunya
pemaknaan hadis ini sehingga mengantarkan penafsiran hadis yang lurus dan
benar.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis dapat rumuskan
masalah yang ingin dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang konsep matl/a° dalam penentuan awal bulan

Kamariah dalam Sunan al- Tirmidhi no. indeks 6937



2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang konsep matla‘ dalam penentuan awal
bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693?

3. Bagaimana implikasi hadis konsep matla® dalam penentuan awal bulan
Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693?

D. Tujuan Penelitian

Secara formal penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar sarjana strata-1 di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat prodi limu
Hadis di UIN Sunan Ampel Surabaya. Sedangkan secara non-formal penelitian ini
bertujuan untuk melengkapi kajian literratur hadis di Indonesia. Tujuan utama
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui kualitas hadis mengenai konsep mat/a‘ dalam penentuan
awal bulan Kamariah pada kitab Sunan al-Tirmidhi.

2. Untuk Mengetahui pemaknaan hadis tentang konsep matla‘dalam penentuan
awal bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693.

3. Untuk mengetahui implikasi hadis konsep mat/a‘ dalam penentuan awal bulan
Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai media studi formal bagi peneliti dalam rangka menyelesaikan salah
satu tugas wajib mahasiswa.
2. Membuka wawasan baru bagi akademi tentang mat/a’ sebagai salah satu

konsep dalam penentuan awal bulan Kamariah.



3. Menjadi sumbangan dan alat bantu bagi pembaca dalam rangka usaha
memahami lebih luas dan mendalam tentang rukyatul hilal dengan konsep
matla’dalam penentuan awal bulan Kamariah.

Telaah Pustaka

Telah banyak banyak karya-karya berupa buku, artikel ataupun penelitian
yang berkaitan dengan penentual awal bulan Kamariah, baik dari kalangan ulama’
ataupun pakar astronomi. Namun dalam penelitian ini penulis mencoba
menjelaskan hadis konsep mat/a’ dalam penentuan awal bulan secara
komprehensif yang sepanjang pengetahuan penulis dari berbagai sumber belum
menemukan penelitian yang secara fokus membahas kontekstualisasi hadis

tentang konsep mat/a‘dalam penentuan awal bulan kamariah.

NO

TEMUAN
NAMA JUDUL DITERBITKAN
MASALAH

Syamsul Metode Jurnal Analytica | Penggunaan  metode
Anwar'’ Penetapan  Awal | Islamica, Vol. 1, | hisab dalam
Bulan Qamariyah | No. 1, (UIN | menentukan awal bulan

Sunan Kalijaga, | harus diperluas untuk

Yogyakarta: seluruh  keadaan dan
2012) tidak dibatasi dengan
keadaan langit

mendung belaka.

7 Syamsul Anwar, “Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah”, Jurnal Analytica Islamica Vol. 1
No. 1 (2012).




Akhmad Rekonseptualisasi | Al-Ahkam: Jurnal | Rekonseptualisasi
Muhaini'® matla‘ dan | Pemikiran (pemaknaan ulang)
Urgensinya dalam | Hukum Islam, | terhadap konsep matlak
Unifikasi  Awal | Vol. 23 No. 1, |dalam perkembangan
Bulan Qamariyah. | (STAINU dunia yang semakin
Purworejo, 2013). | global-digital.

Ahmad Dinamika Hisab | ISTINBATH: Penentuan awal bulan
Izzuddin™ Rukyat di | Jurnal Hukum | Kamariah  ditetapkan
Indonesia. Vol.12 No. 2, |dengan

(Semarang: memperhitungkan

November 2015). | hisab hakiki dan
rukyat. Kesaksian
rukyatul hilal dapat
diterima apabila

ketinggian  hilal 2
derajat atau lebih.
Karena Hal tersebut

merupakan kesepakatan

dari komite
penyelarasan rukyat
dan tagwim Islam

8 Akhmad Muhaini, “Rekonseptualisasi Mat/a * dan Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan
Qamariyah”, Jurnal Al-Ahkam Vol. 23 No. 1 (2013).
% Ahmad Izzuddin, “Dinamika Hisab Rukyat di Indonesia”, ISTINBATH (Jurnal Hukum) Vol. 12
No. 2, (November 2015).
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MABIMS (Menteri
Agama Brunei,
Indonesia,  Malaysia,

dan Singapura).

Muhammad

Syarif Hidayat?°

Konsep matla’ Fi
Wilayah al-
Hukmi Dalam

Penentuan Awal

Skripsi IAIN

Walisongo.

Tinjauan
Muhammadiyah
tentang  keberlakuan

matlak hilal bagi satu

Bulan Kamariah. wilayah negara
menurut  pandangan

Muhammadiyah.
Pranoto Hidaya | Interpretasi Mutawatir: Jurnal | Pemahaman hadis
Rusmin, dkk.,”" | Global Hadis | Keilmuan Tafsir | tentang rukyat hilal
Rukyat al-Hilal Hadis, Vol. 7 |bahwa Nabi SAW.

No.1 (Surabaya:

Juni 2017)

memerintahkan

penentuan awal bulan
Ramadhan dengan
melihat hilal
merupakan pemahaman

hadis bersifat

yang

20 Muhammad Syarif Hidayat, Konsep Matla’ Fi Wilayah Al-Hukmi Dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah, (Skripsi—Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo).

21 Pranoto Hidaya Rusmin, dkk., “Interpretasi Global Hadis Rukyat al-Hilal”, Mutawattir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 7 No.1 (Juni 2017).
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umum. Hadis rukyat
hilal ini mengungkap
prinsip kalender global
berupa penentuan
jumlah hari satu bulan
berdasarkan durasi

siklus sinodik bulan.

Hasil-hasil penelitian yang penulis sebutkan di atas membahas tentang
penentuan awal bulan Kamariah khususnya matla’ dari berbagai perspektif dan
kriteria, tapi menurut penulis belum ada tulisan spesifik membahas kontekstual
hadis mengenai konsep matla’dalam penetuan awal bulan.

. Metode Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis merupakan penelitian kualitatif>> yang
bersifat deskriptif analitis, karena penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisa
hadis yang titik tekannya pada konsep penentuan awal bulan, selanjutnya data-
data yang diperoleh akan diolah secara induktif.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), karena

teknis penekanan analisisnya lebih menggunakan pada kajian teks yaitu penelitian

22 Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek
alamiah, dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif
keterampilan dalam mengambil dan mengolah data sangat diperlukan oleh peneliti. Sugiyono,
Metode Penelitian Pendidikan Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), 15.




12

yang dilakukan dengan menelaah kajian pustaka, baik berupa kitab-kitab, buku-
buku, jurnal-jurnal, ensiklopedi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan
dengan topik yang dikaji.?> Model penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
data yang komprehensif terkait dengan matla’ sebagai konsep penentuan awal

bulan menurut hadis dalam Sunan al- Tirmidhi No. Indeks 693.

2. Sumber dan Jenis data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber dalam

mengkaji hadis mengenai konsep penentuan awal bulan Kamariah. Sumber

tersebut berupa sumber data primer?* dan sumber data sekunder®’, sebagai
berikut:
a. Sumber data Primer
Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah al-Kutub al-Sitah, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-
Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibn Majah dan
Sharh al-Hadith,. Dalam artian sumber primer yang mendasari penelitian
ini berupa hadis-hadis tentang penentuan awal bulan Kamariah. Adapun
obyek kajian dalam penelitian ini adalah konsep dalam menentukan bulan

baru dalam kalender Hijriah.

23 Soerjono Soekamto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat
(Jakarta: Rajawali, 1986), 15.

24 Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya. Selengkapnya
dalam Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 84-
85.

25 Segala data yang mendukung, melengkapi, dan menunjang selain data primer baik berupa
literatur-literatur maupun hasil wawancara. Ibid.,
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b. Sumber data sekunder

Sumber data yang dijadikan data pelengkap dan pendukung data
penelitian ini berupa ensiklopedi, buku-buku ilmu falak, serta artikel-
artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Rujukan yang
disebutkan di atas selanjutnya digunakan sebagai tolak ukur dalam
memahami penentuan awal bulan Kamariah menggunakan konsep matia’

dalam tinjauan syar’i dan astronomi.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi?®,
yaitu dengan mengumpulkan data-data yang setema dan berkaitan. Dalam hal
ini, penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan rukyatul hilal
penentuan awal bulan dan data-data yang relevan terkait permasalahan dalam

menentukan awal bulan Kamariah baik dari data primer maupun sekunder.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penulis termasuk metode
kualitatif. Karena beberapa data yang akan dianalisis merupakan data yang
didapat dengan cara pendekatan kualitatif. Data tersebut dianalisis
menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu menggambarkan terlebih
dahulu metode dan konsep dasar hadis yang berkaitan dengan penentuan awal
bulan Kamariah. Gambaran tersebut selanjutnya dianalisis demi tercapainya

sebuah kesimpulan.

26 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan dokumen. Dokumen yang digunakan
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Sugiyono, Metode
Penelitian, 137.
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H. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab yang dapat
diuraikan sebagaiberikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian ini.
Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian,
agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua konsep matia‘ dan metode pemahaman hadis yang meliputi
tinjauan umum penentuan bulan Kamariah, sistem penentuan awal bulan
Kamariah, konsep matia‘beserta pendapat ulama’ dan metode pemahaman hadis.

Bab ketiga, bab ini berisi pemaparan redaksional hadis dalam Kitab Sunan
al-Tirmidhi no. indeks 693 tentang konsep mat/a‘dalam menentukan awal bulan
Kamariah yang meliputi: data hadis, skema sanad hadis tunggal no. indeks 693,
i 'tibar, dan skema sanad secara keseluruhan.

Bab keempat, Implikasi Hadis tentang konsep matia‘ dalam penentuan
awal bulan Kamariah. Bab ini merupakan bagian analisis pemaknaan hadis
tentang konsep matla‘ dalam menentukan awal bulan Kamariah dalam Kkitab
Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693 antara teori dengan syarah, dan analisis
kehujjahan hadis berdasarkan sanad dan matannya, serta implikasi mengenai
pemahaman hadis terhadap konsep mat/a’ untuk memberi pandangan terhadap

kontekstual sejalan dengan semangat integrasi-interkoneksi keilmuan.
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Bab kelima, penutup yang memuat kesimpulan dari bab kedua hingga bab
keempat sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian ini, dan saran-saran

peneliti terkait kajian ini untuk penelitian-penelitian berikutnya.



BAB |1

KONSEP MATLA‘ DAN METODE MEMAHAMI HADIS

A. Tinjauan Umum Penentuan Awal Bulan Kamariah

Ditinjau secara historis, pada masa Rasulullah dan masa sahabat, penentuan
awal bulan ditentukan secara sederhana, yaitu dengan mengamati hilal secara
langsung tanpa menggunakan alat. Pada waktu itu ilmu hisab belum berkembang
secara signifikan sebagaimana masa modern sekarang ini. Seiring dengan berjalannya
waktu, ilmu pengetahuan terus mengalami kemajuan yang cukup pesat, termasuk juga
dalam ilmu astronomi atau ilmu falak. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang astronomi menyebabkan munculnya sistem baru untuk menentukan awal
bulan, yaitu dengan cara perhitungan posisi bulan dan matahari yang dikenal dengan
istilah hisab.!

Pada saat Khalifah Umar r.a usai menguasai wilayah-wilayah yang memiliki
peradaban yang lebih maju, maka Beliau menetapkan suatu sistem kalender baru.
Sistem tersebut menentukan jumlah bulan ada dua belas yang diawali dengan bulan
Muharram. Tahun pertama adalah ditandai dengan terjadinya Nabi Muhammad SAW

hijrah dari kota Mekkah ke kota Madinah. Jumlah hari pada bulan ganjil 30 hari

" Mohammad Murtadho, Iimu Falak Praktis (Malang: UIN Malang Press, 2008), 222.

16
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sedangkan pada bulan genap berjumlah 29 hari. Sementara itu masyarakat Arab
masih memberlakukan penentuan awal bulan berdasarkan rukyat.>
Setelah daerah kekuasaan Islam mencakup wilayah-wilayah yang
berkebudayaan lebih maju, maka masyarakat Islam menggunakan sistem kalender
bermacam-macam serta penentuan awal bulan Hijriah menggunakan sistem yang
lebih canggih.?
. Sistem Penentuan Awal Bulan Kamariah
Secara umum Sistem dalam menentukan awal bulan Kamariah terdapat dua
metode yaitu:
1. Rukyat
Kata rukyat berasal dari bahasa Arab yaitu ”ra’a - yara - ru’yat ’yang artinya
melihat.* Lafadz ”ru’yat” sudah merupakan istilah yang sering digunakan oleh
para ahli figih atau masyarakat luas untuk pengertian melihat hilal yang kaitannya
dengan awal bulan Kamariah.’
Adapun secara istilah Sistem rukyat adalah aktifitas melihat hilal (bulan sabit)
yang dilakukan setiap akhir bulan (tanggal 29 Hijriah) dengan mata telanjang atau
dengan menggunakan alat bantu optik seperti teleskop. Apabila hilal terlihat maka

pada petang hari (maghrib) dalam waktu setempat telah memasuki tanggal satu.

2 Kementrian Agama Pusat, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: t.p., 2010), 31. Lihat juga Akhmad
Mubhaini, “Rekonseptualisasi Mat/a * dan Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariyah”,
Jurnal Al-Ahkam Vol. 23 No. 1 (2013), 102.

3 Kementrian Agama Pusat, Almanak Hisab Rukyat, 34. Lihat juga Akhmad Muhaini, Jurnal Al-
Ahkam, 102.

4 M. Warsono Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1996), 460.

5 Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat (Jakarta: t.p., 1995), 1.
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Akan tetapi jika hilal tidak terlihat saat proses rukyat, maka bulan Kamariah
tersebut disempurnakan menjadi 30 hari atau tanggal satu ditetapkan pada malam
berikutnya.®

Pada awalnya rukyat hanya sebatas penglihatan langsung tanpa bantuan alat.
Namun setelah perbedaan dalam menetapkan awal Ramadhan dan Syawal terjadi,
para ilmuwan Islam Indonesia berusaha menjembatani dengan teknologi. Usaha
ini mendapat respon yang beragam. Sebagian berpendapat bahwa rukyat yang
sesuai ajaran Nabi Saw. hanya dilakukan dengan mata telanjang. Sedangkan
pendapat yang lain berpendapat bahwa pelaksanaan rukyat bisa memanfaatkan
alat dan teknologi karena dapat memberikan bukti obyektif dan otentik.”

Metode rukyat dapat terbagi menjadi dua jenis yaitu rukyat bi al-fi‘li dan
rukyat bi al-‘llmi. Yang dimaksud dengan rukyat bi al-fi li adalah pengamatan
dengan mata telanjang tanpa harus menggunakan perhitungan yang bersifat
matematik.® Sedangkan rukyat bi al- ‘1Imi adalah jenis rukyat yang menggunakan
ilmu sebagai alat untuk melihat hilal. Tidak peduli apakah langit sedang mendung

atau badai.’

& Muhyidin Khazin, llmu Falak (Dalam Teori & Praktik) (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 146.
7 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal (Semarang: EL-WAFA, 2013), 119

8 Taufiqurrahman K., llmu Falak & Tinjauan Matlak Global (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 31.

® Watni Marpaung, Pengantar Iimu Falak (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 40.
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2. Hisab

Kata hisab secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu hasiba — yahsibu —
hisaban’’ yang artinya perhitungan. Dalam bahasa Inggris kata ini disebut
Arithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang membahas tentang seluk beluk
perhitungan.!!

Secara terminologi yang dimaksud dengan hisab adalah suatu metode
perhitungan untuk menentukan kalender Hijriah, baik perhitungan matematis
maupun perhitungan secara ilmu astronomi. Perhitungan dalam penentuan hilal
atau dalam pembuatan kalender Hijriah dikenal juga dengan istilah hisab
takwim.!2

Dewasa ini, metode hisab menggunakan komputer dengan tingkat presisi dan
akurasi yang tinggi. Hisab seringkali dilakukan sebelum melakukan rukyat. Salah
satu hasil hisab adalah penentuan kajian kapan terjadinya konjungsi, yaitu saat
matahari, bulan, dan bumi berada dalam posisi sebidang (konjungsi geosentris).'?

Dalam metode hisab sedikitnya ada dua jenis yakni:

a) Hisab ‘urfi
Hisab ‘urfi yaitu sistem perhitungan kalender yang didasarkan pada

rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara konvensional.

0 Loewis Ma’luf, al-Munjid (Beirut: Dar al-Mashrig, 1975), 132.

1 Departemen Agama RI, Almanak Hisab Rukyah (Jakarta: t.tp, 1981), 18.
2 Marpaung, Pengantar Iimu Falak..., 36.

'3 Ibid.,
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b) Hisab haqiqi
Hisab hagigi adalah perhitungan posisi benda-benda langit serta

Mmemperhatikan hal-hal yang terkait di dalamnya. Hisab haqiqi lebih akurat

dan lebih sempurna dibandingkan dengan Aisab urfi karena telah

menggunakan data-data astronomis dan alat yang memungkinkan hasilnya
lebih akurat.'*
C. Konsep Matia’

Kata matla‘ berasal dari lafadh matali* yang artinya tempat terbit.!>
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia ditulis dengan matlak yang berarti
tempat terbit matahari, terbit fajar, maupun terbit bulan.!® Sementara itu dalam istilah
astronomi, matla‘ adalah batas daerah berdasarkan jangkauan terlihatnya hilal atau
dengan kata lain mat}la® adalah batas geografis keberlakuan rukyat untuk
menentukan awal dan akhir dari bulan-bulan Hijriah.!”

Permasalahan mat/a seringkali muncul terkait apakah terlihatnya hilal
Ramadhan atau hilal Syawal di suatu daerah, harus diikuti pula oleh wilayah lain

yang belum melihat atau tidak. Sehingga apabila suatu wilayah telah muncul hilal

4 Ibid., 37-38.

S Muhammad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 460

6 Ebta Setiawan dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional), 287.

17 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 139.
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maka wilayah lain wajib mengikuti hasil rukyat wilayah tersebut ataukah hasil suatu
rukyat daerah hanya berlaku pada daerah yang bersangkutan.!®

Secara umum matla‘ terbagi menjadi dua, yaitu matia‘ lokal dan matla‘
global. Pengertian mat/a‘ lokal adalah penampakan visibilitas hilal dengan rukyat
yang hanya berlaku untuk wilayah tertentu saja. Sedangkan mat/a‘ global adalah
penampakan visibilitas hilal di suatu wilayah tertentu dan berlaku untuk semua
kawasan di permukaan bumi.'

Dari segi astronomis perbedaan matla“ disebabkan lintang dan bujur suatu
wilayah berbeda. Lintang adalah jarak sepanjang meridian bumi diukur dari garis
ekuator bumi (khatulistiwa) sampai suatu tempat yang bersangkutan. Tempat-tempat
yang berada di belahan bumi utara disebut Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (+)
dan tempat-tempat yang berada di belahan bumi selatan disebut Lintang Selatan (LS)
dan diberi tanda (-).%°

Adapun bujur adalah jarak sepanjang ekuator bumi dihitung dari meridian
yang melewati kota Greenwich sampai meridian melewati temoat-tempat
bersangkutan. Harga bujur tempat dimulai dari 0 sampai 180 derajat. Bagi tempat-

tempat yang berada di sebelah barat kota Greenwich disebut bujur barat (BB) dan

8 Imron Rosyadi, “Matlak Global dan Regional (Studi Keberlakuan Rukyat menurut Figih dan
Astronomi)” Jurnal Annual Intelectual Conference of Islamic Studies (AICIS), Vol. 12 No. 3 (2012),
2515.

9 Arwin Juli Rakhmadi Butar, Problema Penentuan Awal Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat
(Malang: Madani, 2004), 129.

20 Arwin Juli, Problema Penentuan Awal Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat..., 129.
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diberi tanda positif (+). Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah timur kota
Greenwich disebut bujur timur (BT) dan diberi tanda negatif (-). 2!
. Konsep Matla’ Menurut Ulama‘

Ada dua pendapat di kalangan para ulama‘ tentang wajibnya puasa untuk
seluruh umat islam di dunia ini dalam waktu bersamaan, sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa matia‘ hilal itu berlaku untuk seluruh wilayah dan pendapat yang
menyatakan mat/a‘ tersebut berbeda-beda. Menurut mayoritas ulama’, puasa harus
dilakukan serentak oleh seluruh kaum muslim. Sedangkan menurut ulama’ yang lain
permulaan puasa dan hari raya berbeda-beda sesuai dengan mat/a“ hilal di antara
tempat-tempat yang jaraknya berjauhan.

Berikut ini adalah pendapat dari empat madzhab mengenai konsep matia‘
dalam menetukan awal bulan.

1. Pendapat Ulama’ Hanafiyah
Menurut madzhab Hanafi, perbedaan matia“ serta melihat hilal dan siang hari
sebelum dan sesudah matahari condong ke barat, adalah tidak masuk hitungan.
Hal ini merupakan pendapat mayoritas ulama’ dan menjadi pegangan fatwa. Jadi,
penduduk di daerah timur harus menjalani puasa jika penduduk timur telah
mengetahui dengan cara yang pasti, misalnya ada dua orang yang bersaksi telah

melihat keputusan hakim di daerah barat, atau beritanya telah tersebar luas,

21 1bid., 131-132.
22 \Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuh, alih bahasa oleh, Abdul Hayyi al-Kattani dkk., Vol
2 (Jakarta: Gema Insani, 2007), 56.
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berbeda jika dia menuturkan bahwa penduduk negeri telah melihatnya, sebab
persoalan ini hanya penuturan belaka.??
2. Pendapat Ulama’ Malikiyah
Menurut madzhab Maliki, apabila hilal terlihat, maka puasa wajib
dilaksanakan di semua negeri, baik yang letaknya dekat maupun jauh. Jarak shalat
gasar tidak masuk hitungan, begitu juga kesamaan maupun perbedaan matla“.
Jadi puasa wajib dijalankan oleh setiap orang yang menerima kabar kemunculan
hilal tersebut. Hal ini berlaku jika kemunculan hilal terbukti dengan kesaksian dua
orang yang berbudi luhur atau penuturan dari sejumlah orang.**
3. Pendapat Ulama’ Syafi iyah
Ulama’ Syafi’iyah berpendapat bahwa apabila hilal telah terlihat di suatu
negeri, hukum keharusan puasa berlaku atas penduduk negeri yang berdekatan
dan tidak berlaku untuk negeri yang jauh, sesuai dengan perbedaan mat/anya.
Perbedaan mat/a“ tidak mungkin terjadi pada daerah yang jaraknya kurang dari
24 farsakh.”’ Pendapat ini merupakan yang paling sahih di antara pendapat

ulama’ yang lain.?®

23 Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuh..., 56.

24 1bid., 58

25 Satu farsakh = 5.544 meter. Jaraknya adalah 5.544 x 24 = 133,056 kilometer, perlu diketahui bahwa
jarak salat gasar 89 kilometer adalah 4 barid atau 16 farsakh, sedangkan satu farsakh = 3 mil = 4000
langka, 1 langkah = 3 kaki dan 2 kaki = 1 hasta, dan satu hasta = 24 jari yang berjejer berda,pimgan.
Ibid.,

26 |bid.,
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4. Pendapat Ulama’ Hanabilah
Apabila hilal terlihat di suatu tempat, baik tempat tersebut dekat ataupun jauh,
maka semua orang harus berpuasa, dan orang yang tidak melihat hilal hukumnya
sama dengan orang yang telah melihat hilal. Demikianlah menurut ulama’ madzhab
Hanbali.?’
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga karakteristik
matla‘sebagai berikut:

a) Bagi daerah yang tidak melihat hilal tetap wajib memulai berpuasa, karena
kewajiban puasa tidak berkaitan dengan perbedaan wilayah, dan pada
dasarnya hilal sudah terlihat.

b) Konsep mat/a‘berlaku pada wilayah yang letaknya saling berdekatan dengan
tempat rukyat.

c) Konsep matia‘ yang diterapkan pada wilayah yang berbeda dengan batasan
perbedaan waktu gasar shalat. Selain batasan waktu shalat gasar, Syarat
pemberlakuan ini juga didasarkan pada tidak adanya perbedaan konsep matla“
antara dua daerah tersebut.

E. Analisis Kualitas Hadis
Istilah naqd dalam bahasa arab diartikan sebagai kritik. Kata tersebut
digunakan oleh beberapa ulama hadis pada abad kedua Hijriah.?® Kata kritik itu

sendiri mempunyai arti menghakimi, membanding dan menimbang. Sedangkan

27 1bid.,
28 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Hidayah, 1996, 81
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sebagai sebuah disiplin ilmu, kritik hadis dikenal dengan kata naqgd al-hadith. Nagd
al-hadith yang mempunyai arti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.
Dengan demikian makna dari kritik hadis ialah penelitian kualitas hadis, analisis
terhadap sanad dan matannya juga pengecekan hadis ke dalam sumber-sumber
(takhrij al-hadith), serta pembedaan antara hadis yang asli ataupun tidak.?®
Tujuan utama dari penelitian (kritik) hadis ialah untuk menguji dan
menganalisis apakah secara historis sesuatu yang dinyatakan sebagai hadis dapat
dipertanggung jawabkan kesahihannya.’® Pentingnya menganalisis suatu hadis
dikarenakan kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau
tidaknya suatu hadis jika dijadikan hujjah3' Berikut pengertian dan metode kritik
sanad:
1. Kritik Sanad
Kata sanad dalam segi bahasa diartikan sebagai sandaran, atau sesuatu yang
dijadikan sebagai sandaran. Dikatakan demikian, karena hadis itu sendiri
bersandar kepadanya. Sedangkan menurut istilah sanad mempunyai berbagai
macam pengertian.’> Beberapa ulama mengatakan bahwa sanad ialah berita

tentang jalannya matan. Selain itu yang lainnya menyebutkan bahwa sanad ialah

2 |dri, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 275.
30 Sumbullah, Kajian Kritis...., 184.

31 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan..., 5

32 1dri, Studi Hadis..., 279.
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silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang menyampaikannya kepada
matan hadis.*’

Adapun yang dimaksud dengan kritik sanad hadis (kritik ekstern) ialah
merupakan tela’ah atas prosedur periwayatan hadis melalui jalur sanad dari
beberapa perawi yang secara runtut menyampaikan matan-matan hadis sampai
pada perawi paling akhir.>* Kriteria dalam kritik ssanad hadis meilputi:

a. Sanadnya Bersambung (muttasil)

Maksud dari sanadnya bersambung ialah setiap periwayat dalam hadis,
menerima periwayat dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan tersebut
berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis tersebut. Maka seluruh
rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang disandari oleh
mukharij (penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya) sampai kepada
periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis dari Nabi, dan tidak gugur
seorangpun dalam periwayatannya.*>

Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa matan hadis itu benar
berasal dari Nabi dan prosedur yang diapakai untuk mengetahui
kebersambungannya suatu sanad maka hal yang perlu dilakukan ialah sebagai

berikut:

33 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis , terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 359.
3% Sumbullah, Kajian Kritis...., 184.
35 |smail, Kaedah Kesahihan..., 111.
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1) Mencatat seluruh nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab rija/
al-hadith, hal tersebut dimaksud untuk mengetahui setiap rawi dalam
hadis itu dikenal sebagai orang-orang yang adi/ dan dabit atau tidak, serta
tidak melakukan tadlis (penyembunyian cacat), kemudian apakah
periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad mempunyai hubungan
sebagai guru dan murid dalam periwayatan hadis dan juga untuk
mengetahui kesamaan zaman pada hidupnya.

3) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat dengan
periwayat yang terdekat dalam sanad, apakah kata-kata yang digunakan
itu haddathani, haddathana, amarana, sami ‘tu dan lain sebagainya.*

Adapun mengenai lambang periwayatan sebagian ulama menyatakan
bahwa suatu sanad dikatakan terputus apabila didalam suatu sanad
mengandung huruf ‘an. Akan tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad
yang menggunakan lambang periwayatan huruf ‘an termasuk dalam metode
al-sama apabila dapat memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Sanad yang mengandung huruf ‘an tersebut tidak terdapat
penyembunyian cacat (tadlis) yang digunakan oleh periwayat.
2) Antara periwayat dengan periwayat terdekat yang diantara huruf 'an itu

dimungkinkan terjadi pertemuan.

3¢ 1bid., 127.
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Periwayat yang menggunakan lambang ‘en ataupun anna itu adalah

periwayat yang terpecaya (thigah).*’

Mayoritas para ulama telah menetapkan bahwa metode yang digunakan

untuk meriwayatkan hadis ada delapan macam, yakni:**

1)

2)

3)

4)

Sama’ yaitu seorang murid mendengar langsung dari gurunya. Lafadz
yang biasa digunakan ialah; akhbarana, haddathani, haddathana,
sami ‘tu.
'Ardl yaitu seorang murid membacakan hadis (yang didapatkan dari
guru lain) di depan gurunya. Lafadz yang biasa digunakan adalah;
ole o3 (el uly o e 13

[jazah yaitu pemberian izin oleh seorang guru kepada murid untuk
meriwayatkan sebuah hadis tanpa membaca hadis tersebut satu
persatu. Lafadz yang biasa digunakan adalah:

gon per S il (o @ LS 2y, S g

Shap ol Sle
Munawalah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada

seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang
disertai ijazah, lafad yang digunakan anba’ana, anba’ani sedangkan

munawalah yang tanpa jjazah menggunakan lafadz nawalani.

37 |smail, Kaedah Kesahihan..., 83.

38 1bid.,
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5) Kitabah atau mukatabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian

hadis untuk seseorang. Lafadz yang digunakan;
5 & gyl oW ) S
6) [l/am vyaitu memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia
memberikan izin untuk meriwayatkan materi hadis tertentu. Lafadz
yang digunakan;
Ldke) b f

7) Wasiyah yaitu seorang guru mewariskan buku-buku hadisnya. Lafadz

yang digunakan;

A e
8) Wijadah yaitu menemukan sejumlah buku-buku hadis yang ditulis oleh

seseorang yang tidak dikenal namanya. Lafadz yang digunakan
DM o damg (O Wus 0N L% ol

Berdasarkan beberapa langkah di atas maka dapat diketahui bahwa
suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung sanadnya apabila sanad para
perawi hadis dengan perawi hadis diatasnya bersambung, hal ini dapat
dipastikan dengan melihat usia mereka (hidup sezaman atau tidak), terjadinya
hubungan murid dan guru, dan metode periwayatan yang mereka gunakan

dalam meriwayatkan hadis.
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b. Perawi bersifat Adil

Perawi yang ‘adil, maksduknya ‘adil dalam periwayatan. Menurut imam
Muhyidin yang telah dikutip oleh Syuhudi Ismail ‘adil-nya seorang perawi
dapat dilihat dari empat kriteria, yaitu Islam, mukallaf, tidak fasiq dan
senantiasa menjaga citra diri dan martabatnya (muru 'ah).*

Metode kritik yang digunakan untuk menetapkan keadilan perawi adalah
berdasarkan: (1), mengenai kepribadian tinggi yang tampak dikalangan ulama
hadis. Perawi yang terkenal keutamaan pribadinya tidak diragukan
keadilannya, (2), penilaian dari para kritikus hadis, tentang kelebihan (a/-
ta‘dil) dan kekurangan (a/-jarh) yang terdapat dalam kepribadian para perawi
hadis, (3), penerapan kaidah a/-jarh wa ta'dil, apabila tidak ditemukannya
kesepakatan diantara kritikus hadis mengenai kualitas pribadi para perawi.*
Perawi bersifat Dabit

Sifat dabit dapat diketahui melalui kemampuan seorang perawi dalam
memelihara hadis, baik melalui hafalan maupun catatan, dalam hal tersebut
perawi mampu meriwayatkan hadis sebagaimana diterimanya.*'

Metode kritik dalam menetapkan kedabit-an seorang perawi dapat
ditetapkan dengan berdasarkan kesaksian para ulama dan juga berdasarkan

kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh perawi lain

39 Hafizh Hasan al-Mas’udi, llmu Mustholah Hadis, terj. H. Fadlil Sa’id An-Nadwi (Surabaya: Al-
Hidayah, t.th.), 185.

40 Ismail, Kadah Kesahihan..., 134

4I'M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

15.
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yang dikenal ke-dabit-annya menyangkut makna dan harfiahnya saja. Dabit

dibagi menjadi dua macam yaitu:

1) Dabit al-Sadri, ialah ingatan seorang rawi yang benar-benar kuat
menyimpan dalam pikirannya apa yang dia dengar, dan ingatannya itu
sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja ia kehendaki.

2) Dabit kitab, ialah rawi tersebut kuat ingatannya berdasarkan buku catatan
yang dia tulis sejak dia mendengar atau menerima hadis, dan dia mampu
menjaga tulisan itu dengan baik dari kelemahan, apabila dia
meriwayatkan dari kitabnya.*?

d. Tidak ada kejanggalan (shadh)

Menurut imam Syafi’i suatu hadis dapat dikatakan mengandung shadh
apabila hadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis itu
seluruhnya thigah, matan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan.*?
Metode kritik untuk mengetahui keadaan shadh pada suatu hadis dapat
diterapkan dengan cara:

1) Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya sama
dikumpulkan menjadi satu dan kemudian dibandingkan.

2) Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya.

4 Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 12.
43 1dri, Studi Hadis, 239.
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3) Apabila dari seluruh perawi thigah ternyata ada seseorang perawi yang
lebih thigah, maka dinamakan dengan hadis shadh.**
e. Tidak ada ‘illat

Dari segi bahasa ‘illat berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur.
Sedangkan secara istilah ‘i//at 1alah suatu sebab tersembunyi yang membuat
cacat keabsahan suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut.
Maksudnya ialah cacat yang ada pada hadis yang mana dari segi lahir hadis
tersebut dapat diterima, akan tetapi setelah diselidiki dengan seksama jalur
periwayatnnya, ternyata hadis tersebut mengandung cacat, yang mana
cacatnya suatu hadis tadi menyebabkan hadis itu ditolak, misalnya hadis
mursal atau mungathi’ yang diriwayatkan secara muttasil.*’

Menurut Mahmud Thahan suatu hadis dapat dikatakan mengandung
‘illatr apabila Periwayatannya menyendiri Periwayat lain bertentangan
dengannya, Adanya garinah (penghalang) lain terkait dengan unsur diatas.*®
Berikut metode kritik untuk mengetahui ‘i/lat dapat ditinjau dari beberapa
bentuk:
1) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ ternyata muttasil dan mawqurf.
2) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ ternyata muttashil dan mursal.
3) Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis yang lain.Terjadi

kesalahan dalam menyebutkan perawi, karena adanya rawi-rawi yang

4 Suryadi, Metodologi limu, 6.
4 Al-Mas’udi, IImu Mustholah, 12.
46 Al-Thahan, Taysir Mustalah, 100.
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punya kemiripan nama. Sedangkan kualitasnya berbeda dan tidak

semuanya thigah.*’

Dalam meneliti sebuah hadis, sangat diperlukan yang namanya ilmu rijal,
suatu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para rawi hadis dan
dan mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan
periwayatan hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para
perawi hadis tersebut.*® llmu ini terbagi menjadi dua bagian yaitu:

1) llmu Tawarikh al-Ruwah

Illmu Tawarikh al-Ruwah adalah ilmu yang membahas tentang hal
keadaan para perawi hadis dan biografinya dari segi kelahiran dan
kewafatan mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima
sunnah dan siapa murid-muridnya, atau kepada siapa mereka
menyampaikan periwayatn hadis, baik dari kalangan para sahabat, tabi ‘in
dan tabi ‘ al-tabi ‘in.

Tujuan ilmu ini ialah untuk mengetahui bersambung atau tidaknya
suatu sanad hadis. Yang dimaksudkan ketersambungan sanad disini ialah
pertemuann langsung antara guru dan pembawa berita (murid), atau
hanya pengakuan saja. Dan ketersambungan sanad hadis adalah salah satu

kriteria kesahihan sanad.*

47 Sumbullah, Kajian Kritis, 186.
48 Suryadi, Metodologi limu, 6.
4 Khon, Ulumul Hadis, 94.
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2) Umu al-Jarh wa al-Ruwah

Menurut bahasa arti dari kata al-Jarh adalah melukai, terkena luka
pada badan, atau menilai cacat (kekurangan). Sedangkan secara istilah
berarti sifat yang tampak pada periwayat hadis, yang membuat cacat pada
keadilannya atau hafalannya dan daya ingatnya yang menyebabkan
gugur, lemah, atau tertolaknya periwayatan. Sedangkan arti dari kata al-
ta ‘dil ialah memberikan sifat kepada periwayat dengan beberapa sifat
yang membersihkannya dari kesalahan dan kecacatan. Oleh sebab itu,
tampak keadilan pada diri periwayat dan diterima beritanya.*

2. Kritik Matan

Kata matan atau al-matn menurut bahasa berarti tanah yang tinggi, sedangkan
secara istilah matan ialah lafad-lafad hadis yang didalamnya mengandung makna-
makna tertentu atau yang biasa disebut dengan isi hadis. Dalam ilmu hadis matan
disebut dengan penghujung sanad yang berarti sabda Nabi Muhammad, yang
disebutkan setelah selesai menyebutkan sanad.”!

Sedangkan yang dimaksud dengan kritik matan ialah sebuah usaha untuk meneliti
hadis hingga sampai pada kesimpulan atas keaslian atau kepalsuannya. Atau dengan
kata lain matan hadis lebih bergerak pada level pengujian apakah kandungan
ungkapan matan itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara historis yang benar.

Matan suatu hadis dapat diketahui kesahihannya jika dinyatakan magbul (diterima),

% Muhaammad ‘Ajjaj al-Khatib, A/-Mukhtasar al-Wajiz fi ‘Ulim al-Hadith (Beirut: Mu'assasah
al-Risalah, 1985), 1103.
51 M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik, 59.
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dan dapat dikatakan sebagai matan yang sahih apabila memenuhi beberapa unsur,
yaitu; : (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran, (2) tidak bertentangan
dengan hadis yang lebih kuat (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera,
sejarah (4) susunan pernyataanya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.*

F. Teori Pemahaman Hadis dan Pendekatan Sosio-Historis

Kajian hadis mempunyai posisi yang sangat penting, karena hadis merupakan
sumber kedua setelah Al-Qur’an. Kajian Hadis terbagi menjadi beberapa
pembahasan, diantaranya: kajian ilmu mustalah al-Hadith, Kritik sanad dan matan,
serta segala hal yang berkaitan dengan pemahaman hadis. Para ulama’ klasik dan
ulama’ kontemporer banyak yang menulis buku hadis sehingga sangat mudah
mendapatkan akses untuk melakukan pengkajian hadis.>?

Hadis atau Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifatnya baik
sebelum diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya.>*

Selain itu para ulama’ sepakat bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam

kedua setelah al-Qur’an. Sebab, hadis merupakan bayan’ terhadap firman Allah swit.

52 1bid., 64.

53 Ali Mustafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), Xi.

54 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalah (Beirut: Dar al-‘Ilm al-Malayin, 1977), 49.

%5 Bayan secara etimologi artinya terbuka atau jelas, sedangkan dalam istilah ilmu hadis bayan
merupakan fungsi hadis yang menjadi penjelas terhadap isi kandungan al-Qur’an. Secara umum
fungsi hadis ada beberapa macam. Pertama, Hadis berfungsi sebagai Bayan al-Ta’kid. Dalam konteks
ini hadis berfungsi memperkuat hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Kedua, Hadis
berfungsi sebagai Bayan al-Taqyid. hadis memberikan batasan-batasan atas ayat-ayat al-Qur’an yang
disebutkan secara mutlak (global). Ketiga, Hadis berfungsi sebagai bayan al-takhsis. Dalam konteks
ini, hadis memiliki fungsi mengkhususkan lafaz-lafaz di dalam al-Qur’an yang masih bersifat umum.
Keempat, Hadis berfungsi sebagai bayan al-tashri‘. Dalam konteks ini, hadis memiliki fungsi
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yang sebagian besar masih bersifat global. Bahkan secara mandiri, hadis memiliki
fungsi menetapkan suatu hukum yang belum disebutkan di dalam al-Qur’an secara
jelas.>® Oleh karena itu Pemahaman hadis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari penelitian matan dan pendekatan yang dibutuhkan.

Adapun petunjuk dan ketentuan untuk memahami hadis agar menghasilkan
pemahaman yang baik, terhindar dari penyimpangan, dan penafsiran yang tidak
sesuai adalah sebagai berikut:

1) Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an

2) Mengumpulkan hadis-hadis yang setema.

3) Mengkompromikan hadis yang terlihat bertentangan atau
menguatkannya dengan hadis yang memiliki kesamaan.

4) Memahami hadis dengan meninjau latar belakang, situasi, dan
kondisinya pada saat diucapkan beserta tujuannya.

5) Membedakan anatara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.

6) Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang

bersifat majas dalam memahami hadis.>’

menetapkan suatu hukum yang tidak disebutkan di dalam al-Qur’an secara jelas. Dalam hal ini
seolah-olah Nabi menetapkan hukum sendiri. Namun sebenarnya bila diperhatikan dengan seksama,
apa yang ditetapkan oleh Nabi hakikatnya adalah penjelasan apa yang disinggung Allah dalam al-
Qur’an. Kelima Hadis berfungsi sebagai bayan al-naskh. Dalam konteks ini hadis berfungsi
mengganti hukum-hukum yang terdapat al-Qur’an. Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 27-32.
% Wahbah al-Zuhayli, A/-Qur’an al-Karim wa Buniyatuh al-Tashri‘iyah wa Khasa’isuh al-
Khadariyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), 48.
5 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Bagir, (Bandung:
Kharisma, 1997), 92.



37

Berikutnya Pada kesempatan ini peneliti mencoba memahami hadis nabi
tentang konsep matla’ dalam penentuan awal bulan ini dengan menggunakan
pendekatan teori sosio historis.

Salah satu metode yang tepat dalam memahami hadis Nabi adalah
dengan pendekatan sosio-historis, yaitu dengan cara mengetahui sebab-sebab
khusus yang melatarbelakangi disampaikannya suatu hadis dengan sebab tertentu
yang ditemukan dalam riwayat atau dari pengkajian terhadap suatu hadis. Selain
itu, menurut al-Qaradhawi untuk memahami hadis harus diketahui konteks yang
menjelaskan situasi dan kondisi munculnya suatu hadis, sehingga diketahui
maksud hadis tersebut dengan seksama. Dengan demikian, maksud hadis benar-
benar menjadi jelas dan terhindar dari pelbagai perkiraan yang menyimpang.°®

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi dan menyelusuri
segala peristiwa yang melingkupinya dan masyarakat pada periode tersebut
secara umum. Sebenarnya pendekatan ini serupa dengan asbab al-wurud al-
hadith. Pendekatan ini berfungsi sebagai pisau analisis untuk menentukan apakah
hadis itu bersifat ‘amah tau khash, mutlaq atau mugayyad, naskh atau mansukh
dan lain sebagainya.®®

Menurut Mustagim, Asumsi dasar pendekatan sosio-historis adalah

bahwa hadis itu didudukkan sebagian fakta sosial yang bersifat historis, bukan

%8 yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa al- Dhawabith
(Washington: Al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989), 119.
% 1bid., 121.
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sebagai doktrin yang bersifat normative-teologis.®® Pendekatan sosio-historis
dalam hal ini adalah suatu upaya memahami hadis dengan cara
mempertimbangkan kondisi dan konteks sosio-historis pada saat hadis itu
disampaikan Nabi saw. bagaimana misalnya kondisi dan fakta sosial masyarakat
saat itu, bagaimana pula praktik dan tradisi yang berkembangan pada abad ke-7
M. Dengan demikian, pendikian sosio-historis adalah pendekatan yang dilakukan
dengan cara mengaitkan antara ide tau gagasan yang terdapat dalam hadis dengan

determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya.®’

%0 Ibid., 64
61 Atho> Mundzar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori Dan Prkatek (Yogyakarta: Pustaka, 1998).,
37-38.



A.

BAB Il

HADIS TENTANG KONSEP MATLA‘RIWAYAT IMAM AL-

TIRMIDHI

Imam al-Tirmidhi dan Sunan al- Tirmidhi

1. Biografi Imam al-Tirmidhi (209 — 279 H)

Nama asli Imam al-Tirmidhi yaitu Abu ‘Isa Ibn Saurah Ibn Musa Ibn
al-Dahak al-Sulami al-Tirmidhi. Al-Sulami adalah nisbah kepada Bani
Sulaim, sebuah kabilah dari suku Gailan. Sedangkan al-Tirmidhi adalah
nisbah kepada kota Tirmiz, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran
sungai Jihun utara Iran. Tokoh besar al-Tirmidhi lahir di kota Tirmiz pada
bulan Dzulhijjah tahun 209 H (824 M) dan meninggal pada tahun 279 H di
desa Bug dekat kota Tirmiz dalam keadaan buta."

Imam al-Tirmidhi mencari hadis sejak masih kecil. Beliau mencari ilmu
pertama kali pergi ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan
sebagainya. Di wilayah tersebutlah imam al-Tirmidhi mencurahkan hidupnya
untuk menghimpun dan meneliti hadis dari ulama’ yang ditemuinya.

Di antara ulama’ yang menjadi gurunya adalah; Qutaybah ibn Sa‘id al-
Madaniy (lama belajar al-Tirmidhi diperkirakan 35 tahun), Ishaq ibn Musa al-
Rahawaih (di Khurasan), Ahmad ibn Mani‘, Muhammad ibn ‘Amr al-Sawwaq

al-Balki (di Naisabur), Mahmud ibn Ghaylan (di Merw), Imam al-Bukhari,

"Ahmad Muhammad Shakir, A/-Jami‘ al-Sahih wahuwa Sunan al-Tirmidhi Vol. 1 (Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1973), 91. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya:
Pustaka al-Muna, 2010), 117-118.

27ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 118.
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Imam Muslim, Imam Abu Dawud, al-Darimi dan masih banyak yang lainnya.’
Pada usia 40 tahun Imam al-Tirmidhi berguru pada imam al-Bukhari di
bidang figih, hadis dan illat hadis. Bimbingan al-Bukhari terlihat membekas
pengaruhnya dalam bidang tersebut, Hal ini terbukti dengan melihat
dikenalnya imam al-Tirmidhi oleh jajaran muhadithin sebagai kritikus hadis*
Imam al-Tirmidhi dikenal sebagai orang yang luas hafalannya, banyak
telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Tidak sedikit murid-murid Imam al-
Tirmidhi yang masyhur adalah Abu Bakr Ahmad ibn Isma‘il ibn Amir al-
Samarkand, Abu Hamid Ahmad ibn Abd Allah al-Marwarzi, Ahmad ibn
Yusuf al-Nasafi, al-Husayn ibn Yunus, Ahmad ibn ‘Ali al-Maqari, Hammad
ibn Shakir dan Abd al-Abbas Muhammad ibn Mahbubi yang ikut
meriwayatkan kitab a/-Jami‘dari padanya.’
Sebagai seorang ilmuwan Imam al-Tirmidhi telah banyak berkarya. Di
antara karya ilmiah dan bukunya adalah sebagai berikut:
1. Kitab al-Jami‘ al-Sahih, yang dikenal juga dengan a/-Jami‘ al-
Tirmidhi atau lebih terkenal dengan sebutan Sunan al-Tirmidhi.
2. Kitab al-‘Illal, Kitab ini terdapat pada akhir kitab a/-Jami“.
3. Kitab al-Tarikh.

4. Kitab al-Shama’il al-Nabawiyah.

3Abu Syuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buhus al-
Islamiyah, 1969), 43.

*Mustafa al-Siba’i, Al-Sunnah wa al-Makanatuha Fi Tashri‘ al-Islami (Kairo: Dar al-Salam,
2010), 407

SAbu Syuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah, 84., Ahmad Sutarmadi, Al-Imam
al-Turmudzi: Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Figih (Jakarta: Logos, 1998), 63.
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Kitab a/-Zuhd, kitab yang tidak sempat diamankan, sehingga
keberadaannya tidak ditemukan.

Kitab al-Asma’ wa al-Kunyah.

Kitab al-Asma’ al-Sahabah.

Kitab al-Athar al-Mawqufah.®

Karya Imam al-Tirmidhi yang paling monumental adalah kitab a/-Jami ‘ al-

Sahih atau Sunan al-Tirmidhi. Kitab ini merupakan induk dari hadis hasan.

Kualitas hadisnya dibagi menjadi empat macam yaitu: sebagian dipastikan

kesahihannya, sebagian lain sahih atas kriteria syarat Abu Dawud dan al-

Nasa’i. Sementara kitab-kitab yang lain, seperti a/-Zuhd dan al-Asma’ wa al-

Kunya kurang begitu dikenal di kalangan masyarakat umum.’

2. Pandangan Ulama’ terhadap Imam al-Tirmidhi

Integritas pribadi dan kapasitas intelektual imam al-Tirmidhi tidak

diragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan para ulama’ yang

memberikan pujian kepada beliau. Di antara pernyataan mereka adalah

sebagai berikut:

a) Umar ibn ‘Allak mengatakan bahwa, “Tidak ada yang menggantikan

posisi imam al-Bukhari sepeninggal beliau kecuali imam al-Tirmidhi

dalam masalah ilmu, kuatnya hafalan, sifat zuhud dan wara 'nya™®

8Suryadi, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), 110-111.
Subhi al-Salih, Membahas IImu-llmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: IKAPI, 1995),

350-351.

8Shams al-Din ’Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn >Ahmad ’Ibn ‘Uthman ’Ibn Qaimaz al-Dhahabi,
Sir ’A ‘lam al-Nubala’, Vol. 25 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1985), 274.
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b) Dari kitab Sunan al-Tirmidhi menunjukkan bahwa Imam al-Tirmidhi
memiliki pengetahuan yang luas dalam ilmu hadis, dan wawasan yang
luas terhadap permasalahan khilafiyah di kalangan ulama fikih.’

c) Abu Sa’d al-Idris menyatakan bahwa al-Tirmidhi adalah seorang imam
hadis yang dijadikan teladan dalam masalah hafalan."

d) Ibn Hibban menggolongkan Imam al-Tirmidhi dalam kelompok yang
dapat dipercayai hafalannya, dan kuat hafalannya, dan berkata ”Imam al-
Tirmidhi adalah seorang ulama’ yang menghafal hadis, mengumpulkan
hadis, menyusun kitab, dan berdiskusi dengan para ulama’”"!

3. Metode dan Sistematika Kitab Sunan al-Tirmidhi

Kitab yang ditulis oleh imam al-Tirmidhi disebut oleh sebagian ulama’
hadis dengan nama a/-Jami‘ al-Sahih atau al-Sahih. Hal yang sama seperti
yang dikemukakan oleh al-Hakim yang menyebutnya dengan Sunan al/-
Tirmidhi** Al-Tirmidhi memuat hadis di dalam kitab a/-/ami‘ yang telah
diamalkan oleh fiugaha dan sudah dipakai untuk berhujjah.™

Metode yang digunakan al-Tirmidhi Dalam menyusun kitab Sunan a/-

Tirmidhi adalah dengan mencantumkan judul pada setiap bab, kemudian

mencantumkan beberapa hadis yang mencakup isi judulnya. Setelah itu, al-

9 Syams al-Din ’Abu ‘Abd Allah al-Dzahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahiri wa al-
A’lam Vol. 6 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1985), 617.

10 Al-Dhahabi, Sir °A ‘lam al-Nubala’, Vol. 25, 274.

" Abu ‘Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidhi, A/-Jami‘ al-Sahih, vol. 1 (Beirut: Dar al-
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t), 85.

12 Dewan Redaksi Enslikopedi Islam, Ensiklopedi Islam cet. IV (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003), 105.

'3 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 323.



43

Tirmidhi memaparkan opini kualitas hadis tersebut apakah sahih, hasan atau
da‘if .

Sementara itu al-Tirmidhi menggunakan metode yang berbeda dengan
para ulama’ hadis lainnya dalam meriwayatkan hadis. Menurut Ahmad
Muhammad Shakir metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:

a) Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang
dibahas dalam hadis pokok, baik isinya semakna atau dengan
makna lain, atau keterkaitannya hanya isyarat meskipun sangat
samar.

b) Mengemukakan pendapat ulama’ pada setiap masalah figih dan
menyebutkan beberapa hadis yang berbeda dalam masalah
tersebut. Cara ini dinilai penting karena membawa pencapaian
tujuan untuk kepentingan berhujjah dan beramal.

C) Menyebutkan tingkat kesahihan hadis dan keda’ifan serta
menguraikan pendapatnya tentang fa /il dan rijal al-hadith secara
rinci.

Di samping caranya yang khas, al-Tirmidhi juga menggunakan istilah
yang banyak menimbulkan perbedaan penafsiran di kalangan ulama’ hadis
yaitu istilah ”hasan sahili’. Berikut ini penjelasan yang diberikan ulama’

terhadap istilah tersebut:

14 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 120.
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a) Istilah ”hasan” yang dimaksud dalam kata ”hasan sahili’ adalah
hasan dalam pengertian lughawi. Artinya isi hadis itu baik sekali
di samping sanadnya yang sahih.

b) Istilah ”hasan sahili’ menunjukkan adanya dua jalur atau lebih
untuk satu matan hadis. Jadi maksudnya sebagai sanad yang
berderajat hasan dan sebagian lainnya sahih

c) Istilah ”hasan sahil” digunakan untuk hadis hasan yang meningkat
menjadi sahih, dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus yaitu
sifat dunya dan sifat ‘ulya.

d) lIstilah ”hasan sahil’ dipakai karena keraguan al-Tirmidhi tentang
hadis itu.

e) lIstilah ”hasan sahih” digunakan untuk menunjuk perbedaan
penilaian ahli hadis. Artinya ada yang menilai hasan dan ada yang
menilai sahihterhadap suatu hadis.'

Adapun sistematika Kkitab sunan a/-Tirmidhi akan dijelaskan sebagai

berikut:
No. Pembahasan Jumlah Bab | Jumlah Hadis Nomor Hadis
1 Al-Taharah 112 148 1-148
2 Al-Salah 219 303 149 — 451
3 Al-Witr 21 36 452 — 487
4 Al-Jum‘ah 82 129 488 — 616
5 Al-Zakah 38 65 617 — 681

SMuhammad Mahfudh ibn ‘Abd Allah al-Tirmisi, Manhaj Dzaw al-Nadhr Sharh Manzumah ‘Iim
al-Athar (Mesir: Al-Halabi, 1955), 37-38.
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6 Al-Saum 83 127 682 — 808

7 Al-Hajj 116 156 809 — 964

8 Al-Jana’iz 76 115 965 - 1079
9 Al-Nikah 44 66 1080 — 1145
10 Al-Rada‘ 19 29 1146 — 1174
11 Al-Talaq wa al-Li‘an 23 30 1175 -1204
12 Al-Buyu* 76 117 1205 - 1321
13 Al-Ahkam 42 64 1322 — 1385
14 Al-Diyat 23 37 1386 — 1422
15 Al-Hudud 30 41 1423 — 1463
16 Al-Said 19 29 1464 — 1492
17 Al-Adahi 24 31 1493 -1523
18 | Al-Nudzur wa al-Iman 19 24 1524 -1547
19 Al-Siyyar 48 71 1548 — 1618
20 Fadail Al-Jihad 26 51 1619 — 1669
21 Al-Jihad 39 50 1670 - 1719
22 Al-Libas 45 68 1720 — 1787
23 Al-It‘imah 48 73 1788 — 1860
24 Al-Ashribah 21 36 1861 — 1896
25 Al-Birr wa al-Silah 87 139 1897 — 2035
26 Al-Tibb 55 54 2036 — 2089
27 Al-Fara’id 23 26 2090 — 2115
28 Al-Wasaya 7 9 2116 — 2124
29 | Al-Wala’ wa al-Hibah 7 8 2125 - 2132
30 Al-Qadar 19 25 2133 — 2157
31 Al-Fitan 79 112 2158 — 2269
32 Al-Ru’ya 10 25 2270 — 2294
33 Al-Shahadat 4 9 2295 — 2303
34 Al-Zuhd 64 111 2304 — 2414




g5 | ifat al-Qiyamah wa al- 60 108 2415 — 2522
Raqa’iq wa al-Wara“
36 Sifat al-Jannah 27 50 2523 — 2572
37 Sifat al-Jahannam 13 33 2573 — 2605
38 Al-Iman 17 39 2606 — 2644
39 Al-‘TIlm 19 43 2645 — 2687
40 | Al-Isti’dzan wa al-Adab 34 48 2688 — 2735
41 | Al-Adab wa al-Amthal 82 139 2736 — 2874
42 Fada’il al-Qur’an 25 52 2875 — 2926
43 Al-Qira’at 13 23 2927 — 2949
44 Tafsir al-Qur’an 95 420 2950 — 3369
45 Al-Da‘awat 140 244 3370 - 3613
46 Al-Managqib 75 343 3614 — 3956

Dengan memperhatikan pembagian pembahasan dalam kitab Sunan al-
Tirmidhi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kitab tersebut terlihat mudah
dan sistematis, sehingga pengulangan hadis menjadi terhindarkan. Oleh karena
itu kitab ini mudah untuk dipelajari jika dibandimhkan dengan kitab hadis

lainnya.

B. Hadis Tentang Konsep Matla‘

1. Hadis dan Terjemahnya
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”Telah menceritakan kepada kami Ali Ibn Hujr, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Isma‘il Ibn Ja‘far dia berkata: telah menceritakan
kepada kami Muhammad Ibn Abi Harmalah dia berkata: telah mengabarkan
kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fadhl binti al-Harith, telah
mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘awiyah di Syam. la (Kurayb) berkata: aku
sampai ke Syam, lantas aku menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu
Fadhl), lalu Hilal (Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam. Aku
Melihat Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir bulan
(Ramadhan). Lantas Ibn Abbas bertanya kepadaku, kemudian beliau
membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian melihat hilal
(di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada malam Jum’at”. Ia (Ibn
Abbas) bertanya lagi: “Apakah engkau melihatnya pada hari jum’at?”. Aku
menjawab: “Iya, orang-orang melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’awiyah
berpuasa” la (Ibn Abbas) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam
Sabtu, Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan
30 hari atau sampai kami melihatnya (hilal)”. Lalu Aku bertanya: “Tidakkah
cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’awiyah?”. Beliau menjawab:
“Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kami”'®
2. Data Hadis

Dalam penelitian ini Takhrij hadith hanya dibatasi pada enam kitab hadis
induk (kutub al-sittah), dengan tujuan pembahasan tidak melebar dan lebih

spesifik. Metode ini dilakukan dengan cara menelusuri hadis berdasarkan lafal

yang ada pada matan hadis. Dengan menggunakan kata kunci - :bM - dalam

16 Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah Ibn Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi Vol. 3 (Mesir:
Maktabah matba‘ah al-Babi al-Halbi, 1975), 67-68.
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Kitab al-Mu‘jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi karya A.J

Wensinck, maka hadis di atas termuat dalam beberapa kitab induk hadis

yakni:!’
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Berikut redaksi hadis yang diuraikan pada masing-masing Mukharrij:

Sunan al-Tirmidh7
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”Telah menceritakan kepada kami Ali Ibn Hujr, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Isma‘il Ibn Ja‘far dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Abi Harmalah dia berkata:
telah mengabarkan kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu
Fadhl binti al-Harith, telah mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘awiyah

di Syam. la (Kurayb) berkata: aku sampai ke Syam, lantas aku

7 AL J. Wensink, al-Mu‘jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi Vol. 7 (Leiden: E.J Brill,
1936), 96.
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menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu Fadhl), lalu Hilal
(Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam. Aku Melihat
Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir bulan
(Ramadhan). Lantas Ibn Abbas bertanya kepadaku, kemudian beliau
membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian
melihat hilal (di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada
malam Jum’at”. Ia (Ibn Abbas) bertanya lagi: “Apakah engkau
melihatnya pada hari jum’at?”. Aku menjawab: “Iya, orang-orang
melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’awiyah berpuasa” la (Ibn
Abbas) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu,
Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan
30 hari atau sampai kami melihatnya (Hilal)”. Lalu Aku bertanya:
“Tidakkah cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’awiyah?”.

Beliau menjawab: “Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw.
»18

memerintahkan kepada kami

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad
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18 Al-Tirmidhi, Sunan al-TirmidhiVol. 3..., 67-68.
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b. Musnad Ahmad Ibn Hanbal
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c. Sahih Muslim
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% Abu ‘Abd Allah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad Ibn
Hanbal Vol. 5 (t.t: Mu’assasat al-Risalah, 2001), 10.
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d. Sunan Abu Dawud
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20 Muslim Ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim Vol. 2 (Beirut:
Dar al-lIhya’ al-Turath, t.th), 765.

21 Abu Dawud Sulayman Ibn al-‘Ash‘ath Ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud Vol. 2 (Beirut:
Maktabah al-Asriyah, t.th), 299-300.
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22 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad Ibn Shu‘ayb al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra Ii al-Nasa’i Vol. 3
(Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2001), 123.



3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi

a. Skema Sanad dalam Sunan al- Tirmidhi no. Indeks 693
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b. Tabel Periwayatan dalam Sunan AZ-Tirmidhi no. Indeks 693

NEIERREN Metode Urutan Perawi Urutan Sanad

S G Gl 1 5
Mj‘{ JG 2 4
e G e Sis - 2
Ak G 5 1
el s s o#
c. Biografi Perawi dalam Sunan Al-Tirmidhi no. Indeks 693
1) Al-Tirmidhi%3
Nama lengkap  : Muhammad ibn ‘Isa Ibn Saurah ibn Musa ibn al-
Dahak al-Tirmidhi.
Lahir : Dilahirkan di kota Tirmiz pada tahun 209 H
Tabagat . Mukharij
Wafat : Pada tanggal 13 Rajab tahun 279 H
Guru : ‘Ali ibn Hujr, Muhammad ibn Marzuqi, ‘Abd

Allah ibn Ishaq al-Jauhari, Ahmad ibn Hanbal,

Ahmad ibn Mani‘, Muhammad ibn al-Musanna

23 Yusuf Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Yusuf al-Mizzi, Vol. 26 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1980),
250., ’Abu al-Fadl ’Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Ibn ’Ahmad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib
al-Tahdhib, Vol. 9 (Matba’ah Da’irat al-Ma‘arif al-Nidhamiyah, t.th), 387., Al-Dhahabi, Sir
"A ‘lam al-Nubala’, Vol. 13, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1985), 270.



Murid

Kritik sanad

Sighat
2) Ali ibn Hujr?®

Nama lengkap

Lahir
Wafat
Tabagat

Guru
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: Ahmad ibn ‘Ali al-Mugqri’, Abu Hamid Ahmad ibn
‘Abdillah ibn Dawud al-Marwarzy, Hammad ibn
Shakir al-Nasafi, Mahmud ibn Anbar, Ahmad ibn
Y usuf al-Nasafy, dIl.

: Menurut Ibnu Hibban dalam kitabnya (al-Thiqat)
bahwa imam al-Tirmidhi adalah orang yang luas
hafalannya. Ibnu Hajar mengatakan bahwa al-Khayli
menilai beliau sebagai thigah muttafag ‘alaih
sedangkan Ibn Hazm menganngap bahwa imam al-
Tirmidhi sebagai orang vyang tidak dikenal
pribadinya (majhul).”*

: Haddathana

: Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas ibn Migqatil ibn Mukhadish
ibn Mashmaraj ibn Khalid al-Sa‘d

:145H

: Pada hari Rabu bulan Jumadil Ula tahun 244 H

: Tabi’ al-Tabi ‘in (kalangan biasa)

: Isma‘“il ibn Ja‘far, Sufyan ibn ‘Uyainah, ‘Abdullah
ibn Ja‘far al-Madaniy, ‘Isa ibn Yunus, Ma‘mar ibn

Sulayman al-Nakha“i .

24 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 9, 387
25 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i asma al-Rijal..., Vol. 26, 250., Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib
al-Tahdhib..., Vol. 9, 387., Al-Dhahaby, Sir ’A ‘lam al-Nubala’..., Vol. 13, 270.



56

Murid : Muhammad ibn ‘Isa Ibn Saurah al-Tirmidhi, Abu
‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Ibn
Khuzaiymah al-Salmy, Muslim ibn Hajjaj al-
Naisaburi, Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-
Qazwini, dll.

Kritik sanad : Menurut al-Khatib al-Baghdadiy bahwa ia seorang
yang Sadiq, Muhammad ibn Syu‘aib dan al-Nasa’l
mengatakan thigat ma’mun. 1bn Hajar al-Asqalani
menilai thigah hafidh.?°

Sighat : Haddathana

3) Ismaflibn Ja‘far %’

Nama lengkap  : Isma‘il ibn Ja‘far ibn Abi Kathir al-Ansariy

Lahir -

Wafat : Tahun 180 H

Tabagat : Tabi* al-Tabi ‘in (kalangan pertengahan)

Guru : Muhammad ibn Abi Harmalah, Abd Allah ibn
Dinar, Musa ibn Ugbah, Ja‘far al-Sadiq, Yahya ibn
Sa‘id al-Ansari, Ja‘far ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn
Husayn.

Murid : Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas al-Sa‘d, Yahya ibn Yahya,

Yahya ibn Ayyub, Qutaybah ibn Sa‘id, Ibrahim ibn

26 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 9..., 388.
27 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. 3, 56., Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 1, 287.,
Al-Dhahabi, Sir ’A Jam...., Vol. 8, 228.
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Musa al-Tamimiy, Abu Ayyub Sulayman ibn
Dawud al-Hashimi, Abu ‘Umar Hafs ibn ‘Umar al-
Dawri.

Kritik sanad : Ahmad ibn Hanbal, Muhammad ibn Sa‘id, Ibn al-
Madini dan al-Nasa’l menilai thigah. Abbas al-
Dauri mengatakan bahwa ia seorang yang lebih
thigah dari Ibn Abi Hazm, al-Dawardi, dan Abu
Dhamrah. Al-Hakim dan al-Khalili menilai Thigat
Sharikan Malikan fi akthari shuyuhih, Ton Hibban
menyebutnya di dalam kitab al-Thigat.*

Sighat : Haddathana

4) Muhammad ibn Harmalah 2°
Nama lengkap  : Muhammad ibn Abi Harmalat al-Quraishi Abu

‘Abd Allah al-Madaniy

Lahir -

Wafat : Tahun 136 H

Tabagat : Tabi‘in

Guru : Kurayb ibn Abu Muslim, Sulayman ibn Yasar al-

Hilaly, Salim ibn ‘Abd Allah al-‘Adwy, ‘Ata’ ibn
Yasar al-Hilaly, ‘Abd al-Rahman ibn Abi ‘Amrah

al-Ansary

28 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 1, 289.
29 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. 25, 47., Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 9, 110.
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Murid : Isma“il ibn Ja‘far ibn Abi Kathir al-Ansary, Ishaq
ibn Muhammad, Sufyan ibn ‘Uyainah, Ja‘far al-
Sadiq, ‘Abd al-Aziz ibn Abi Hazm al-Makhzumy.

Kritik sanad . Al-Dhahabi, al-Nasa’i, dan al-Khalili menilai
thigah, Al-Asqalani juga berpendapat seorang rawi
yang thigah dan Thabit. Tbnu Hibban menuturkan
dalam kitab a/-Thigat bahwa dia adalah orang yang
banyak meriwayatkan hadis*°

Sighat . Akhbarani

5) Kurayb 3

Nama lengkap  : Kurayb ibn Abi Muslim al-Qarshi al-Hashimi

Lahir -

Wafat : Tahun 98 H

Tabagat : Tabi ‘in (kalangan pertengahan)

Guru : Usamah ibn Zayd, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd
Allah ibn ‘Umar, Mu‘awiyah ibn Abi Sufyan,
Ummu Salamah, Ummu al-Harith.

Murid . Ibrahim ibn ‘Ugbah, Bukayr ibn ‘Abd Allah,

Muhammad ibn Abi Harmalat al-Qurasy,

30 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 9, 110.
31 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. 24, 172., Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 8, 433.,
Al-Dhahabi, Sir ’A ‘/am..., Vol. 4, 479-480.



Kritik sanad

Sighat
6) Ibn ‘Abbas 33

Nama lengkap

Lahir
Wafat
Tabagat

Guru

Murid
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Muhammad ibn ‘Ugbah, Muhammad ibn ‘Abd al-
Rahman.

: Kurayb ibn Abi Muslim adalah seorang rawi yang
thigah menurut al-Asqalani, Yahya ibn Ma‘in al-
Nasa’i. Ibn Hibban menyebut kannya di dalam kitab
al-Thiqat.””

: Sa’ala

. ‘Abd Allah ibn ‘Abbas ibn ‘Abd al-Mutalib al-

Qarshi al-Hashimi

: Tahun 68 H

: Sahabat

: Rasulullah Saw., Abu Bakr al-Siddiq, Khalid ibn
Walid, ‘Uthma ibn Affan , ‘Ali ibn Abi Talib
Usamah ibn Zayd, ‘Umar ibn Khattab, Mu‘awiyah
ibn Abi Sufyan, Ummu Salamah, Ummu al-Harith.

: Kurayb ibn Abi Muslim al-Qarshi al-Hashimi,
Ishaq ibn ‘Abd Allah ibn Kinanah, Anas ibn Malik,
Sa‘ad ibn Hisham ibn ‘Amir al-Ansari, ‘Ata’ ibn

Y assar.

32 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 8, 433.
33 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 15, 154., Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Vol. 5, 276.,
al-Dhahabi, Sir A ‘lam..., Vol. 3, 331.
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Kritik sanad : Ibn Abbas Ibnu Hajar al-Asgalani mengatakan
bahwa Abdullah bin Abbas termasuk salah satu
sahabat yang ahli figih. Beliau lahir pada tahun 30
sebelum Hijriah.

Sighat : Amarana

4. I‘tibar dan Skema Sanad Gabungan

Suatu hadis atau riwayat kemungkinan bersumber dari banyak jalur,
walaupun ada juga yang hanya memiliki satu jalur. Untuk mengetahui ada
berapa jumlah jalur periwayatan maka digunakanlah I ‘tibar. Yang dimaksud
I'tibar adalah menyertakan sejumlah sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu. Tahapan ini dilakukan agar dapat diketahui ada tidaknya periwayat
lain (shahid dan mutabi‘) dari keseluruhan sanad hadis tersebut.

Shahid adalah perawi yang berstatus sebagai pendukung dari
periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi, sementara mutabi*
yaitu periwayat yang berstatus sebagai pendukung periwayat lain selain
sahabat.3*

Setelah dilakuakan i ‘tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang konsep
matlak dalam penentuan awal bulan tidak mempunyai shahid dan memiliki
mutabi‘ qasr tanpa memiliki mutabi‘ tam. Adapun perinciannya sebagai
berikut:

a) Hadis riwayat imam Ahmad dengan sanad Sulayman ibn Dawud, Isma‘il

ibn Ja‘far, Muhammad ibn Abi Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas

34 Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 111.



b)

d)
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adalah mutabi’ qasr karena imam Ahmad mengikuti gurunya imam al-
Tirmidhi yang cukup jauh yaitu Ibn ‘Abbas.

Hadis yang dikeluarkan imam Muslim dengan sanad Yahya ibn Ayyub,
Qutaybah, dan Yahya ibn Yahya dari Isma‘il ibn Ja‘far, Muhammad ibn
Abi Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas adalah mutabi’ gasr karena
imam Muslim mengikuti gurunya imam al-Tirmidhi yang cukup jauh yaitu
Ibn ‘Abbas.

Hadis yang dikeluarkan oleh imam Muslim dan dengan sanad ‘Ali ibn
Hujr, Isma‘l ibn Ja‘far, Muhammad ibn Abi Harmalah, Kurayb, dari
sahabat Ibn Abbas adalah mutabi’ tam karena pada riwayat ini imam
Muslim dan al-Tirmidhi memperoleh dari guru yang sama yaitu ‘Ali ibn
Hujr.

Hadis yang diriwayatkan imam al-Nasa’i dengan sanad ‘Ali ibn Hujr,
Isma‘il ibn Ja‘far, Muhammad ibn Abi Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn
Abbas adalah mutabi’ tam karena pada riwayat ini imam al-Nasa’i
mengikuti gurunya al-Tirmidhi yang terdekat yaitu Ali ibn Hujr.

Hadis riwayat imam Abu Dawud dengan sanad Musa ibn Isma‘il, Isma‘il
ibn Ja‘far, Muhammad ibn Abi Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas
adalah mutabi’ gasr karena imam Muslim mengikuti gurunya imam al-

Tirmidhi yang cukup jauh yaitu Ibn ‘Abbas.
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BAB IV
ANALISIS DAN IMPLIKASI HADIS KONSEP MATLA¢
RIWAYAT AL-TIRMIDHI DALAM PENENTUAN AWAL BULAN

KAMARIAH

A. Kualitas Hadis Konsep Matla“ Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah
Kesahihan sebuah hadis merupakan salah satu obyek penting dalam meneliti
sebuah hadis. Hadis tentang matla‘ dalam sunan al-Tirmidhi no. Indeks 693 dapat
diketahui kualitasnya dengan syarat memenuhi kriteria kesahihan sanad dan
kesahihan matan. Dengan begitu, kritik terhadap sanad dan matan hadis, keduanya
sama-sama penting dilakukan dalam ranah menentukan keotentikan hadis sebagai
hasil akhir untuk memutuskan apakah hadis yang dikitisi dapat dijadikan hujjah atau
tidak." Untuk mengetahui kevalidan sebuah hadis maka dapat dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu:
1. Analisis Sanad Hadis
Analisis sanad hadis merupakan faktor yang utama dalam penelitian hadis,
menurut imam Nawawi bahwa apabila suatu sanad hadis berkualitas sahih maka
hadis tersebut maka hadis tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah, apabila sanadnya

terdapat kejanggalan maka hadis tersebut harus ditinggalkan karena tidak dapat

1 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Kesahihan Sanad (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 24
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dijadikan sebagai hujjah.? Sebagian ulama’ hadis mendukung pendapat ini, seperti
Ibnu Sirrin, Ibnu al-Madani, dan ‘Abdullah ibn al-Mubarak.

Adapun yang dimaksud analisis sanad atau kritik sanad adalah tela’ah atas
prosedur periwayatan hadis melalui jalur sanad dari sejumlah perawi yang secara
runtut menyampaikan matan-matan hadis hingga sampai perawi terakhir. Ada
lima ketentuan yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadis untuk berkualitas
sahih yakni (1) Sanadnya bersambung (muttasil), (2) Perawi bersifat adil, (3)
Perawi bersifat dabt, (4) terhindar dari kejanggalan (shadh), (5) Terhindar dari
‘illat.?

Penelitian sanad hadis ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis yang ada
dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang diteliti telah
memenuhi ketentuan ke-sahihan sanad, maka hadis tersebut tergolong sebagai
hadis sahih dari segi sanad.* Berikut penjabaran analisis sanad hadis tentang
konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah No. Indeks 693:

a. Ketersambungan Sanad.
1) Imam al-Tirmidhi
Imam al-Tirmidhi adalah periwayat terakhir sekaligus mukharrij yang
menerima hadis dari ‘Ali ibn Hujr, al-Tirmidhi dikenal sebagai perawi

yang thiggah, orang yang luas hafalannya dan banyak telaahnya di bidang

2 Imam al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi, Vol. 1 (Mesir: Al-Maktabah al-Misriyah,
1942), 88.

3 Umi Sumbullah, Kajian Kritis Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2010), 184.

4 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan
llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 5.
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ilmu hadis. Dalam periwayatan hadis mat/a‘ ini menggunakan lambang
periwayatan haddathana, sebagaimana yang diketahui bahwa lambang
periwayatan tersebut tergolong tingkat periwayatan paling tinggi menurut
jumhur ulama’ muhaddithin. al-Tirmidhi dilahirkan di kota Tirmidh pada
tahun 209 H, sedangkan gurunya yakni Ali ibn Hujr wafat tahun 244 H.
Dilihat dari tahun lahirnya al-Tirmidhi dan wafatnya Ali ibn Hujr maka
sangat dimungkinkan keduanya hidup semasa (mua’assarah) dan bertemu
(liga’) karena saat itu al- al-Tirmidhi berusia 35 tahun ketika gurunya
wafat.

Oleh karena itu pernyataan al-Tirmidhi yang telah menerima hadis
dari gurunya, yaitu Ali ibn Hujr dengan lambang periwayatan Aaddathana
dapat dipercaya dan menunjukkan adanya ketersambungan sanad.

Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas al-Sa‘d

Ali ibn Hujr memiliki nama lengkap Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas ibn Miqatil
ibn Mukhadish ibn Mashmaraj ibn Khalid al-Sa‘d. Pada riwayat hadis al-
Tirmidhi dia merupakan perawi kelima (sanad pertama). Ali ibn Hujr
tergolong rawi yang disepakati ke-thiggah-annya dan menerima hadis ini
menggunakan metode haddathana. Ali ibn Hujr wafat pada tahun 244 H
sedangkan gurunya yang bernama Isma‘il ibn Ja‘far wafat pada tahun 180
H. Sehingga dapat dimungkinkan untuk keduanya hidup semasa

(mua’assarah).
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Maka dari itu pernyataan Ali ibn Hujr yang telah menerima riwayat
hadis dari Isma’il ibn Ja‘far dapat dipercaya kebenarannya dan
menunjukkan adanya ketersambungan sanad.

Isma‘il ibn Ja‘far

Isma‘il ibn Ja‘far ibn Abi Kathir al-Ansariy adalah perawi keempat
(sanad kedua) dalam susunan periwayatan hadis al-Tirmidhi. Menurut
Ibnu Ma‘in dan al-Nasa’i beliau termasuk rawi yang thigah. Beliau
menerima hadis ini dari gurunya yaitu Muhammad ibn Abi Harmalah
dengan metode haddathana. Isma‘il ibn Ja‘far meninggal pada tahun 180
H sedangkan Muhammad ibn Abi Harmalah meninggal pada awal
pemerintahan khalifah Abu Ja‘far al-Mansur atau sekitar 136 H. Sehingga
masih ada kemungkinan indikasi bahwa mereka bertemu (Ziga’) dan
semasa (muassarah,).

Dengan demikian pernyataan Isma‘l ibn Ja‘far yang menerima
riwayat hadis dari Muhammad ibn Harmalah kemungkinan sanadnya
tersambung dan dapat dipercaya kebenarannya karena metode yang
digunakan Isma‘il ibn Ja‘far dalam menerima hadis adalah haddathana.
Muhammad ibn Harmalah

Muhammad ibn Abi Harmalat al-Quraishi adalah seorang perawi yang
sering dipakai oleh imam Bukhari, imam Muslim dan sejumlah ahli hadis

lainnya. Beliau merupakan perawi dan juga sanad ketiga dari susunan
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sanad dalam hadis ini. Menurut al-Nasa’i bahwa beliau adalah orang yang
thiggah. Diketahui Muhammad ibn Abi Harmalah wafat sekitar tahun 136
H, sedangkan gurunya yaitu Kurayb wafat pada tahun 98 H. Meskipun
pada umur berapa Muhammad ibn Harmalah bertemu dengan Kurayb,
dilihat dari tahun wafat mereka memberikan indikasi bahwa adanya
pertemuan antara keduanya. Dapat juga dikatakan mereka hidup semasa
dengan bukti telah terjadi proses pertemuan antara murid dan guru.

Adapun metode lambang periwayatan Muhammad ibn Harmalah
dalam menerima hadis ini menggunakan lafal akhbaranz, yang dinilai
dapat dipercaya kebenarannya dan menunjukkan adanya ketersambungan
sanad.
Kurayb

Berdasarkan biografi perawi yang tercantum pada bab Il
bahwasannya Kurayb adalah murid lbnu Abbas yang berada di sanad
keempat (perawi kedua) dalam susunan sanad hadis ini. Adapun metode
periwayatan yang digunakan Kurayb dalam menerima hadis dari Ibnu
Abbas adalah akhbaranz, seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa
akhbarans merupakan metode yang sangat terpercaya dan menunjukkan
kebenarannya.

Kurayb wafat tahun 98 H tanpa diketahui tahun lahirnya. Terdapat

selisih 30 tahun antara tahun wafatnya Kurayb dengan tahun wafatnya
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Ibnu Abbas. Jika Kurayb hidup lebih dari 60 tahun (perkiraan tahun lahir
98-60= 38 H), maka ada indikasi bahwa Kurayb dan Ibnu Abbas hidup
dalam satu zaman. Pendukung lain asumsi ini ialah bahwa Kurayb tercatat
sebagai perawi yang murid yang menerima hadis dari Ibnu Abbas begitu
pula sebaliknya. Selain itu beliau termasuk perawi yang thigah yang
masyhur kebaikan dan ketaatannya dalam beragama.

Berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa jalur sanad
antara Kurayb dengan Ibnu Abbas terjadi ketersambungan sanad (ittisal
al-Sanad).

Ibnu Abbas

Ibnu Abbas atau ‘Abdullah ibn ‘Abbas adalah sosok sahabat yang
memiliki ilmu luas, ahli dalam bidang fikih, dan imam tafsir. Beliau
dilahirkan dari kalangan bani Hashim 3 tahun sebelum hijrah dan wafat
pada tahun 68 H. Dia bersahabat dengan Nabi Saw selama 3 bulan dan
menceritakan banyak hadis yang layak dijadikan landasan dalil dari
beliau. Persahabatan Ibn ‘Abbas menyebabkan ia meriwayatkan secara
langsung.

Pada saat Nabi Saw. wafat beliau masih berumur 13 tahun dan wafat
dalam usia 71 tahun di Madinah. Di dalam berbagai literatur tidak

ditemukan informasi Ibnu ‘Abbas tentang jarh wa ta‘dil, hal tersebut
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dikarenakan menurut pandangan mayoritas ulama’ bahwa semua sahabat
adalah orang-orang yang adil.
b. Keadilan Perawi.

Perawi hadis yang bersifat adil dapat diketahui dengan melihat empat
kriteria yaitu, Islam, tidak fasig, mukallaf, tidak senantiasa menjaga martabat
dan citra dirinya (muru’ah).’ Dilihat dari bab ke Il semua perawi yang ada
pada hadis yang diteliti tidak ada yang mempunyai masalah dalam keadilan
dan citra dirinya. Namun terdapat salah seorang perawi yaitu Ibn ‘Abbas yang
dianggap berijtihad sendiri dan bukan dari kehendak Rasulullah Saw. karena
ia tidak melihat atau mendengar secara langsung dari Rasulullah Saw. Akan
tetapi, Bersamaan dengan hal tersebut mayoritas ulama’ berpendapat bahwa
lafadh yang digunakan Ibn ‘Abbas yakni “Amaranai” dapat dijadikan hujjah
dan terhukum marfu’.

Berdasarkan analisa peneliti, hadis mengenai konsep matlak dalam
penentuan awal bulan Kamariah terdapat bukti yang menunjukkan bahwa
Ibnu ‘Abbas benar-benar berguru kepada Rasulullah Saw. Selain itu lbnu
‘Abbas adalah salah seorang dari kalangan sahabat yang pernah menjumapai
langsung dengan Rasulullah Saw, dan setiap perawi dari kalangan sahabat
bersifat adil. Terkait adanya perbedaan pendapat antara kritikus periwayat

hadis dalam teori al-jarh wa ta‘dil bahwasannya “jika terdapat pertentangan

5 Hafidh Hasan al-Mas‘udi, Ilmu Musthalah Hadis, terj. H. Fadhil Sa‘id An-Nadwi (Surabaya: Al-
Hidayah: t.th), 185.
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antara kritikan yang mencela dan kritikan yang memuji, maka yang
dimenangkan ialah kritikan yang memuji, dengan syarat apabila kritikan yang
bersifat mencela tidak disertai sebab dan alasannya”.®

Jadi penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa semua perawi dalam sanad hadis al-Tirmidhi no. Indeks 693
berpredikat Adil.

c. Kedabitan Perawi.

Kedabitan Perawi dapat dilihat dari kemampuan seorang perawi dalam
menjaga hadis, baik melalui catatan maupun hafalan dan mampu
meriwayatkan hadis sebagaimana yang diterimanya.” Sifat dabit seorang
perawi dapat ditentukan berdasarkan dengan komentar para ulama’ dan
kesesuain riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan perawi lain lebih
unggul ke-dabit-annya menyangkut makna dan harfiahnya. Dabit terbagi
menjadi dua yakni dabit al-kitabi yang berdasarkan catatan dan dabit al-sadri
yang berdasarkan hafalan.

Dalam hal ini penulis akan menganalisis ke-dabit-an seluruh perawi
dari sanad hadis riwayat al-Tirmidhi no. 693 berdasarkan pendapat para

ulama’ kritikus hadis tentang ke-thigah-annya mereka. Pengertian thigah

6 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 75.
7 M. Abdurrahman & Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
15.
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sendiri adalah gabungan dari istilah ‘adil dan dabit sekaligus pujian yang

berkedudukan tinggi.®

1) Imam al-Tirmidhi (209-279 H)

2)

3)

a)

b)

Ibn Hajar al-Asqalani di dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib mengatakan
bahwa al-Khayli menganggap beliau sebagai orang yang thigah
muttafaqun ‘alaih.

Ibn Hibban menyatakan dalam kitabnya (a/-Thigaf) bahwa beliau
adalah orang yang luas hafalannya dan banyak menulis kitab ilmu

hadis.’

Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas al-Sa‘d (W. 244 H)

a)

b)

Al-Hakim mengatakan bahwa ‘Ali ibn Hujr adalah seorang ‘‘shaykhan
fadilan thigah™

Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab 7ahdhib al-tahdhib mengatakan
bahwa di dalam kitab “al-Zahrah” al-Bukhari meriwayatkan hadis dari
‘Ali Ibn Hujr sebanyak 5 hadis, dan imam Muslim meriwayatkan

sebanyak 188 hadis."’

Isma‘“il ibn Ja‘far (W. 180 H)

a)

b)

Al-Hakim dan al-Khalily di dalam kitab a/-Irshad menilai thigah
sharik malikan diantara guru-gurunya.

Ibn al-Madiny menilai thigah.

8 M. Syuhudi Ismai’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.

? 1bid.,
19 1bid.,
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5)

6)
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c) Ibn Ma‘in menceritakan bahwa Ibn Abi Khaythamah menilai thiggah
ma’mun qgalil al-Khat’.

d) Ibn Hibban menyebutnya di dalam kitab a/-Thigqgat."

Muhammad ibn Harmalah (W. 136 H)

a) Al-Nasa’i menilai thigah.

b) Ibn Hibban menyebutnya di dalam kitab a/-Thigqat.

c) Ibn Sa‘d mengatakan bahwa Muhammad ibn Harmalah adalah orang
yang banyak meriwayatkan hadis. 1

Kurayb (W. 98 H)

a) Al-Nasa’i menilai thigah.

b) Muhammad Ibn Sa‘d menyebutnya di dalam kitab al-Tabaqgat al-
Thaniyah menilai bahwa Kurayb adalah orang yang thiggah hasan al-
hadith.

c) Ibn Hibban menyebutnya di dalam kitab al- 7higat."

Ibn ‘Abbas (W. 36 H)

a) ‘Abd Allah ibn Mas‘ud mengakan bahwa Ibn ‘Abbas adalah sebaik-

baik mufassir al-Qur’an.'

1 bid.,

12 1bid., Vol. 9, 110.
3 1bid., Vol. 8, 433.
14 Abu Bakr Ibn Abi Shaybah, Musannat Ibn Abi Shaybah, Vol. 6 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th),

383
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b) Ibn ‘Umar mengatakan Ibn ‘Abbas merupakan orang yang paling
memahami apa yang diturunkan oleh Allah Swt. Kepada Rasulullah

Saw."

¢) Menurut Mujahid bahwa Ibn ‘Abbas adalah sahabat yang bergelar
lautan ilmu.'®
d) Masruq mengatakan bahwa Ibn ‘Abbas adalah orang yang berilmu dan
fasih lisannya."”
d. Tidak ada shadh (kejanggalan).

Untuk mengetahui apakah sebuah hadis terdapat shadh atau tidak,
dapat dilakukan dengan cara melihat semua sanad yang mengandung pokok
masalah yang sama dalam matan hadis. Kemudian dikumpulkan dan
dibandingkan antara hadis yang diteliti dengan hadis yang lain. Apabila
semua perawi bersifat thigah dan ternyata ditemukan seorang perawi lain
yang lebih thigah, maka hadis tersebut dikategorikan hadis shadh. '®

Berdasarkan data hadis pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa
perawi dari jalur hadis riwayat imam al-Tirmidhi no. indeks 693 menyendiri
karena tidak memiliki shahid, akan tetapi semua periwayatnya tidak

bertentangan dengan perawi lain yang lebih thiggah. Oleh karena itu bisa

15 Abu al-Fida> Isma‘l Ibn ‘Umar Ibn Kathir al-Qurshy, A/-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 8 (t.t: Dar
Thya® al-turath, t.th), 323.

16 Shams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad al-Dhahaby, Sir A ‘lam al-Nubala’, Vol. 3
(t.t: Mu’assasat al-Risalah, 1985), 350.

17 Al-Dhahaby, Sir A ‘lam al-Nubala’, Vol. 3, 351.

18 Ismai’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 127.
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disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan dalam Sunan al- 7irmidhi no.
indeks 693 tidak mengandung shadh.
e. Tidak ada ‘Illat (kecacatan).

‘Illat dalam hadis adalah suatu sebab terselubung yang menjadikan
cacat keabsahan hadis, padahal secara dhahir-nya selamat dari kecacatan
tersebut.” Adapun jalur sanad yang diriwayatkan Imam al-Tirmidhi penulis
tidak menemukan cacat yang tersembunyi dalam sanad hadis, yang mana
keenam perawi yaitu Imam al-Tirmidhi, Ali ibn Hujr, Isma‘il ibn Ja‘far,
Muhammad ibn Harmalah, Kurayb, dan Ibn ‘Abbas seluruhnya muttasil
(bersambung) dan sampai kepada Nabi Muhammad saw. Dengan hal ini hadis
riwayat imam al-Tirmidhi no. Indeks 693 dinyatakan tidak mengandung ‘illat
karena tidak terdapat periwayat yang bertentangan, tidak tercampur dengan
bagian dengan bagian hadis yang lain dan tidak ada kesalahan penyebutan
periwayat yang mempunyai kesamaan meskipun dalam periwayatnya
menyendiri.

Berdasarkan analisis penulis dari kriteria kesahihan sanad hadis yang
telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa semua
perawi yang berada dalam jalur sanad hadis tersebut termasuk perawi yang
‘adil dan dabit. Melihat bagaimana lambang periwayatan yang digunakan

adalah lafadh amrrana, sa’ala, dan haddathana. Begitu pula terjadinya

19 Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi Fi Sharh Tagrib al-Nawawi, Vol. 1 (Beirut: Mu’assasat al-
Risalah, 2005), 210.
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ketersambungan sanad dan semua perawi berstatus thigah. Maka dari hal itu

dapat diindikasikan bahwa hadis tesebut tergolong muttasi/ dan bersandar

langsung kepada Nabi Muhammad saw. Tetapi pada sanad yang kedua sampai
sanad yang kelima periwayatnya menyendiri.

Dengan demikian sanad hadis tersebut telah memenuhi kriteria sahih
meskipun terdapat riwayat yang menyendiri dan penulis berkesimpulan bahwa
sanad jalur hadis riwayat imam-al-Tirdhi no. indeks 693 berkualitas sahih /i
dhatih.

2. Analisis Matan Hadis

Analisis Matan atau kritik matan hadis adalah sebuah usaha untuk meneliti
hadis sampai pada kesimpulan atas keotentikan atau kepalsuannya. Dengan kata
lain matan hadis lebih berperan pada taraf pengujian apakah kandungan matan
bisa diterima sebagai sesuatu yang benar terjadi secara historis.?

Menurut Ibn Salah bahwa kriteria kesahihan matan ada empat yakni (1) tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan hadis
yang lebih kuat, (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah (4)
menunjukkan sabda kenabian.?'

Sebelum melakukan analisis matan, penulis akan memaparkan beberapa
redaksi matan dari imam al-Tirmidhi beserta redaksi matan hadis yang menjadi

pendukungnya. Hal ini dilakukan guna untuk mepermudah hadis tentang konsep

20 Umi Sumbullah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2008),
102.
21 M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2004), 64.
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matla‘ yang tertera di Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693 apakah diriwayatkan

secara lafadz atauh secara makna. Hal tersebut dapat diketahui dengan ada

tidaknya perbedaan matan hadis konsep matla‘ dari beberapa jalur. Berikut data

redaksi matan hadis tentang konsep matl/a“

a.

Musnad AAdmad Ibn Hanbal no. indeks 2789
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d. Sunan al-Nasa’i no. indeks 2111
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Dari beberapa uraian data redaksi matan hadis di atas tidak ada perbedaan
dalam pemaknaan hadis. Adapun untuk mengetahui kualitas redaksi hadis yang
diriwayatkan oleh imam al-Tirmidhi dapat ditinjau dari ketentuan berikut:

a. Pengujian ayat al-Qur’an
Berdasarkan analisis penulis bahwa redaksi hadis konsep matla“ dalam
penentuan awal bulan tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Berikut
beberapa ayat al-Qur’an yang membicarakan mengenai penentuan awal bulan

Kamariah:

1) Surat al-Bagarah ayat 185:
Ags 5l NGNS o3 wu} ENE IR H{PW Jj\ Lg,us ey 5es
;&}mJ@a;;sfﬁuﬂwwL;ijsm,»utf“/mw\vg.ﬁ
by 805 23108 U e 0 157585 80 1,8 52l 1 A s e

Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya al-Qur’an
diturunkan, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan batil), barangsiapa
yang menyaksikan bulan maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit
atau dalam perjalanan, maka (wajib menggantinya) sebanyak hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesulitan bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan
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bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur. 22

2) Surat al-Bagarah ayat 189:

e sl J8 3L 8D s s W i e b AT e an e
OALE 1A &0 15505 Il e S (81 5 EST5 sl

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya,
tetapi kebajikan adalah orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah
dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.?

b. Pengujian dengan hadis yang setema.
Berikut beberapa redaksi hadis yang setema dengan hadis
tentang konsep matla‘ dalam penentuan awal bulan riwayat imam
al-Tirmidhi no. indeks 693:

1) Redaksi hadis dalam Sahih al-Bukhari no. indeks 1907

oA e 2R Gl g & e 3 JUG Bas ddlea 5 S A Bas

s - Z

g 5y 106 glog e W o B Jsts O il B g i
))f;}/?‘)’u2 éj\izj\ \71»5}/ ot rgﬂl.w i// ('i;— :)g; cé}jj éé— \)3}:4:" e cﬂj :)j}oin-f‘j
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah Ibn Maslamah,
telah menceritakan kepada kami Malik, dari ‘Abd Allah Ibn Dinar,

dari ‘Abd Allah Ibn ‘Umar r.a, bahwa Rasulullah saw bersabda:
”Apabila bulan telah masuk malam kedua puluh sembilan, maka

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2015), 28
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an..., 29
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janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila tertutup
mendung, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari.?*

2) Redaksi hadis dalam Sunan Abu Dawud no. indeks 2342
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Telah menceritakan kepada kami Mahmud ibn Khalid dan
‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Rahman al-Samarqandi, dan aku lebih yakin
kepada hadisnya, mereka berkata: telah menceritakan kepada kami
Marwan, dari ‘Abd Allah Ibn Wahb, dari Yahya ibn ‘Abd Allah ibn
Salim, dari Abi Bakr ibn Nafi‘, dari ayahnya dari Ibn ‘Umar ia
berkata:” orang-orang berusaha melihat hilal, kemudian aku beritakan
kepada Rasulullah saw bahwa aku telah melihatnya. Kemudian

berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar berpuasa”.?’

3) Redaksi hadis dalam Sunan al-Nasa’i no. indeks 2116

885 oLkt 4 b 23 dan Wds 6 O :,: m‘?ﬁ‘

-

g
NoeNet sujusé;‘;;;:ﬁ;&;cé:\;bd\d

é‘ Pl cddﬁu@ﬁ*gﬁj\@&@\;ﬁaj_ﬁcuw\d.L,)JJA\IS\
5 aids i el log b W Jo & g2y ot tads

©

6 Li 2315 caghy Iadls cagdy bty 16 alog ale a0 S &1 05y

Wigtkails (1s22ad Oliald Ags 36 (G LS VQ; i

Telah mengabarkan kepada kami Ibrahim ibn Ya‘qub, ia
berkata: telah menceritakan kepada kami Sa‘id ibn Shabib Abu

24 Muhammad Ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Vol. 3 t.tp: (Dar
Tawq al-Najah, 1422 H), 27

25 Abu Dawud Sulayman Ibn al-‘Ash‘ath Ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud Vol. 2 (Beirut:
Maktabah al-Asriyah, t.th), 302.
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‘Uthman seorang guru yang soleh berkata: telah mengabarkan kepada
kami Ibn Abi Za’idah, dari Husayn ibn al-Harith al-Jadalli, dari ‘Abd
al-Rahman ibn Zayd ibn Khattab bahwa ia berkhutbah di hadapan
manusia di hari yang diragukan untuk berpuasa di dalamnya. Lalu ia
berkata: ketahuilah aku pernah duduk bersama sahabat Nabi saw dan
aku bertanya kepada mereka. Mereka menceritakan kepadaku bahwa
Rasulullah saw bersabda:"Berpuasalah kalian karena melihat (hilal),
dan berbukalah kalian karena melihatnya (hilal), dan sembelilhah
kurban karena melihatnya pula. Jika hilal tertutup dari pandangan
kalian, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika ada dua
orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian”.2

Dari beberapa hadis setema yang telah dipaparkan di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Tirmidhi no.
indeks 693 tidak bertentangan dengan hadis setema yang telah disebutkan di
atas.

c. Pengujian dengan rasio (akal sehat)

Hadis riwayat al-Tirmidhi mengenai konsep matl/a‘ dalam penentuan
awal bulan tidak bertentangan dengan akal dan sesuai dengan logika, dengan
alasan keadaan suatu wilayah memiliki garis bujur dan garis lintang yang
berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan hilal bisa saja tidak terlihat di satu
wilayah, akan tetapi hilal bisa dilihat untuk wilayah yang lain, melihat
bentuk bumi yang bulat dan tidak datar. Selain itu ketinggian tempat ketika
melakukan observasi rukyatul hilal sangat memengaruhi terlihat atau
tidaknya visibilitas hilal sebab antara wilayah satu dengan wilayah lain

harus memperhatikan ketinggian observasi rukyatul hilal.

26 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad Ibn Shu‘ayb al-Nasa’i, a/l~-Sunan al-Kubra Ii al-Nasa’i Vol. 4 (Beirut:
Mu’assasat al-Risalah, 2001), 132.
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d. Menunjukkan sabda kenabian

Berdasarkan kritik matan hadis pada Sunan al-Tirmidhi no. indeks 693
tidak terdapat kejanggalan (shadh) dan kecacatan (‘illat). Tatanan bahasa
pada hadis tersebut mengindikasikan sabda kenabian yang berupa perintah
dari Rasulullah saw. Selain itu,teks hadisnya tidak mengandung kerancuan,
tidak disengaja direkayasa dan tidak dibuat untuk kepentingan golongan
tertentu. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hadis tersebut tidak
mengandung shadh, ‘illat dan merupakan sabda kenabian yang berupa
perbuatan.

B. Pemaknaan Terhadap Hadis Konsep Matla‘ Dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah

Berikut redaksi matan hadis dalam Sunan a/- Tirmidhi no. Indeks 693:
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Telah menceritakan kepada kami Ali Ibn Hujr, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Isma‘il Ibn Ja‘far dia berkata: telah menceritakan
kepada kami Muhammad Ibn Abi Harmalah dia berkata: telah mengabarkan
kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fadhl binti al-Harith, telah
mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘awiyah di Syam. la (Kurayb) berkata: aku
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sampai ke Syam, lantas aku menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu
Fadhl), lalu Hilal (Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam.
Aku Melihat Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir
bulan (Ramadhan). Lantas Ibn Abbas bertanya kepadaku, kemudian beliau
membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian melihat hilal
(di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada malam Jum’at”. Ia (Ibn
Abbas) bertanya lagi: “Apakah engkau melihatnya pada hari jum’at?”. Aku
menjawab: “Iya, orang-orang melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’awiyah
berpuasa” la (Ibn Abbas) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam
Sabtu, Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan
30 hari atau sampai kami melihatnya (hilal)”. Lalu Aku bertanya: “Tidakkah
cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’awiyah?”. Beliau menjawab:
“Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kami”

Setelah matan hadis pada Sunan a/-Tirmidhi no. Indeks 693 dan matan hadis
pendukung lainnya dipaparkan, penulis akan menjabarkan bagaimana isi kandungan
atau makna dari hadis yang diteliti. Dengan hal ini penulis menggunakan beberapa
pendapat ulama’ dalam menyikapi hadis tentang konsep matla* guna menghasilkan
pemahaman yang komprehensif.

Ada dua pendapat di kalangan para ulama’ mengenai wajib tidaknya puasa
untuk seluruh umat Islam di dunia ini dalam waktu yang sama. Sesuai dengan
pendapat yang menyatakan bahwa matla’ bulan itu berbeda-beda dan pendapat yang
menyatakan matla’ tersebut sama semua.

Menurut pendapat pertama, apabila hilal terlihat di suatu daerah, maka seluruh
penduduknya memulai puasa pada keesokan harinya. Pendapat ini masyhur di
kalangan ulama’ bermadzhab Maliki. Namun Imam ibn ‘Abd al-Barr meriwayatkan

ijmma‘ ulama’ yang berbeda dengannya. Ia berkata:”Ulama’ sepakat bahwa,
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terlihatnya hilal itu tidak dapat dijadikan pedoman bagi daerah yang jauh dari tempat
terlihatnya hilal tersebut.?’

Al-Qurtubi berkata:”Ketika rukyat al-hilal tampak secara pasti di suatu tempat,
lalu hal itu diberitahukan kepada penduduk selain daerah tersebut dengan kesaksian
dua orang, maka pada keesokan harinya mereka wajib berpuasa.?®

Sementara pendapat kedua seperti yang dikatakan oleh al-Majishun
bahwa:”Mereka tidak wajib berpuasa karena kesaksian tersebut kecuali kesaksian
hilal tersebut telah ditetapkan oleh pemimpin tertinggi negara, maka mereka semua
wajib berpuasa. Sebab bagi pemimpin tertinggi negara beberapa daerah itu hukumnya
seperti satu daerah dan keputusan hukumnya berlaku dalam wilayah kekuasaannya.>’

Imam Nawawi juga berpendapat mengenai hadis di atas bahwa jika hilal terlihat
pada suatu wilayah, hukumnya tidak berlaku pada wilayah yang jauh darinya. Begitu
pula menurut pendapat ulama’ Syafi iyah yang paling sahih adalah rukyat pada suatu
daerah tidak berlaku untuk setiap orang di bumi, akan tetapi dubatsi dengan kawasan
jarak berlakunya gashar shalat. pendapat lain dibatasi dengan wilayah tempat
terlihatnya hilal dan pendapat lainnya lagi hanya dibatasi dengan iklim yang sama.>°

Adapun pendapat kontemporer yang disebutkan dalam fatwa Uthaimin tentang

hadis konsep matla‘, beliau mengkorelasikan dengan perbedaan hari Arafah karena

27 Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar Abu Fadl al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 4
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), 123.

28 Al-Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 4..., 123,

2 Ibid.,

30 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya Ibn Sharf al-Nawawi, A/-Minhaj Sharh Sahih Muslim, Vol. 4
(Béirait: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi, 1392 H), 197.
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perbedaan munculnya hilal. Beliau berfatwa bahwa hal tersebut tergantung pada para
ahli ilmu (hisab), apakah kemunculan hilal itu secara universal, atau berbeda
berdasarkan terbitnya. Menyikapi hal tersebut jawaban yang paling tepat adalah hilal
berbeda sesuai dengan tempat kemunculannya. Apabila hasil rukyat di suatu negara
hilal tidak terlihat (tertinggal) dari kota Mekkah, maka penetapan awal bulan di
negara tersebut mundur satu hari dengan kota Mekkah. Dan inilah pendapat yang
paling rajih karena Nabi saw bersabda:”Apabila kamu melihat hilal maka
berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya maka berbukalah”.?!

Berdasarkan pendapat dari beberapa ulama’ yang telah dipaparkan di atas
terhadap hadis riwayat imam al-Tirmidhi no. Indeks 693 dapat dipahami bahwa ada
perbedaan dalam menyikapi penentuan awal bulan Kamariah dengan konsep matla“.
Pendapat pertama mengatakan bahwa kemunculan hilal pada suatu daerah dapat
berlaku untuk seluruh umat muslim di dunia. Sedangkan pendapat yang lain
mengatakan bahwa kemunculan hilal dapat berlaku untuk wilayah tertentu yang telah
melihatnya sehingga penentuan awal bulan berbeda-beda antara satu wilayah dengan
wilayah yang lain dan pendapat inilah yang paling rajih menurut mayoritas ulama’.

. Implikasi Konsep Matla‘ Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah dengan
Pendekatan Sosio-Historis
Untuk menghasilkan pemahaman secara komprehensif, Ulama’ telah

memberikan beberapa metode sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab 11, dari

31 Muhammad Ibn Salih al-Uthaimin, Majmu ‘fatawa wa Rasa’il al-Fadilatuh, Vol. 20 (t.tp: Mamlakat
al-‘ Arabiyah al-Su‘udiyah, 1413 H), 47.
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beberapa metode tersebut dapat disimpulkan langkah yang digunakan dalam
penelitian hadis ini adalah sebagai berikut:
1. Konteks Historis

Pengetahuan terhadap latar belakang suatu hadis yaitu sebab munculnya
sebuah hadis (Asbab al-Wurud al-Hadith) merupakan hal yang sangat penting,
karena hadis tidak lain bagian dari realita tradisi agama Islam yang berkaitan
dengan budaya masyarakat pada zaman Nabi saw dan sahabatnya. Setelah
melakukan penelusuran pada beberapa kitab Asbab al-Wurud al-Hadith dan
Sharh al-Hadith, sebab kemunculan disabdakannya hadis mengenai penentuan
awal bulan Kamariah dengan konsep matla‘ tidak ditemukan secara khusus.

Pada hadis ini menerangkan tentang terlihatnya hilal awal bulan Ramadhan
oleh Kurayb dan Mu’awiyah pada malam Jum’at yang berada di Syam
(Damaskus) dan terlihatnya hilal Ramadhan oleh lbnu Abbas pada malam Sabtu
di Madinah. Diketahui untuk wilayah Syam (Damaskus) berada di 33° 30’ 00”
LU (Lintang Utara) dan 36° 18’ 00” BT (Bujur Timur) sedangkan untuk wilayah
Madinah terletak di 24° 28” 06” LU (Lintang Utara) dan 39° 36’ 40” BT (Bujur
Timur). Dengan demikian dalam hal ini awal bulan Ramadhan di Syam
(Damaskus) jatuh pada hari Sabtu sedangkan di Madinah jatuh pada hari Minggu.

Berikut peta wilayah Syam (Damaskus) dan Madinah:
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Selanjutnya sebab kemunculan hadis ini penulis menggunakan penelusuran

melalui pendekatan astronomis (ilmu falak). Pendekatan ini digunakan untuk

mengetahui rentang waktu peristiwa hadis dengan cara melihat masa hidup para

tokoh yang ada dalam hadis yaitu Ummu Fadl, Kurayb, Mu’awiyah, dan Ibn

Abbas.

Diterangkan bahwa Ummu Fadl wafat pada kekhalifahan Utsman bin Affan

(23-35 H) setelah suaminya yang bernama al-Abbas meninggal pada tahun ke 34

H.32 Dengan demikian rentang waktu wafatnya Ummu Fadl dapat diambil sekitar

tahun 31-35 H. Selanjutnya bertemunya antara Mu’awiyah dengan Kurayb yang

32 Abu ‘Abd Allah Ala’u al-Din, /kmal Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Vol. 7 (t.tp: al-Faruq al-

Hadithah 1i al-Taba‘ah, 2001), 202.
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pada saat itu Mu’awiyah menjadi gubernur Syam di zaman khalifah Usman bin
Affan tahun 23 — 35 H. Dari analisa historis dari tokoh yang disebut dalam hadis
di atas, maka perkiraan waktu hadis tersebut adalah dari tahun 23 H — 35 H.
Setelah perkiraan rentang waktu terjadinya hadis diketahui yakni sekitar tahun
23 H - 35 H atau 654 M — 655 M, maka selanjutnya dilakukan analisis astronomis
pada rentang waktu tersebut guna mengetahui pada tahun berapakah awal bulan
Ramadhan yang jatuh pada hari Jum’at untuk daerah Syam (Damaskus) dan hari
Sabtu untuk daerah Madinah. Berikut data ijtima” (konjungsi) dari tahun 23 H —

35 H atau 654 M — 655 M:

Zona Waktu GMT + 2 (Damaskus) GMT +3 (Madinah)

Awal Bulan Ijtima’ Jam Ijtima’ Jam

Ramadhan 23 H Jum’at, 09 Juli 644 M 20:19:11 | Jum’at, 09 Juli 644 M 20:19:11

Ramadhan 24 H Rabu, 29 Juni 645 M 08:14:41 | Rabu, 29 Juni 645 M 09:14:41

Ramadhan 25 H Senin, 19 Juni 646 M 00:49:02 | Senin, 19 Juni 646 M 01:49:02

Ramadhan 26 H Jum’at, 08 Juni 647 M 17:33:39 | Jum’at, 08 Juni 647 M 18:33:39

Ramadhan 27 H Rabu, 28 Mei 648 M 05:57:29 | Rabu, 28 Mei 648 M 06:57:29
Ramadhan 28 H Ahad, 17 Mei 649 M 11:13:45 | Ahad, 17 Mei 649 M 12:13:45
Ramadhan 29 H Kamis, 6 Mei 650 M 11:53:40 | Kamis, 6 Mei 650 M 13:53:40

Ramadhan 30 H Senin, 25 April 651 M 15:08:44 | Senin, 25 April 651 M 16:08:44

Ramadhan 31 H Sabtu, 14 April 652 M 01:22:27 | Sabtu, 14 April 652 M 02:22:27

Ramadhan 32 H Rabu, 03 April 653 M 16:57:19 | Rabu, 03 April 653 M 17:57:19

Ramadhan 33 H Senin, 24 Maret 654 M 09:35:51 | Senin, 24 Maret 654 M 10:35:51

Ramadhan 34 H Jum’at, 13 Maret 655 M | 22:41:13 | Jum’at, 13 Maret 655 M | 23:41:13

Ramadhan 35 H Rabu, 02 Maret 656 M 04:43:00 | Rabu, 02 Maret 656 M 05:43:00

Awal bulan Ramadhan yang jatuh pada hari Jum’at dapat diprediksi apabila

ijjtima’nya terjadi pada hari Kamis atau hari Rabu dengan syarat ijtima’nya setelah
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maghrib. Pada data di atas diketahui bahwa ijtima’ Ramadhan yang terjadi pada hari
Kamis terjadi pada tahun 29 H. Sementara ijtima’ yang terjadi pada hari Rabu setelah
maghrib tidak terjadi pada rentang waktu tersebut.

Analisis data ketinggian hilal di Damaskus (Syam) sudah mencapai 04° 26°30”.
Sementara ketinggian hilal di Madinah baru mencapai 03°43’33”. Apabila
ketampakan hilal menggunakan criteria yang digagas oleh MABIMS (Menteri Agama
Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Singapura) yakni dengan ketinggian
minimal dua derajat, maka di kedua wilayah tersebut hilal dimungkinkan sudah
terlihat. Akan tetapi keterlihatan hilal di wilayah Damaskus lebih besar daripada di

wilayah Madinah. Berikut data ketinggian hilal dari kedua wilayah tersbut:



Damaskus (Syiria)

According to odeh criteria, using the following values at Best Time:
= Moon-Sun Topocentric Relative Altitude =+03° *3?'-31 (03,6")

* Topocentric Crescent widcth = +00" :00":03" (0,06")

= g = -3,18

Madinah

File Edit Format View Help
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Format View Help
'y the Mame of Allah

International Astronomical Center

Accurate Times 5.5, By Mohammad odeh
* serttings:- R
- calculations for Ramadan 29 AH waxing Crescent (New, Evening).
- crescent visibility on: Thursday 06/05/650 CE
- €calculations are Done at Sunset Time at: 18:25 LT
- calculations are Geocentric
- SYRIA Damascus, Long' 36:18:00,0, Lat: 33:30:00,0, Ele:691,0, Zone:2,00
- Summer time is: oOff
- Height above mean sea- 1eve1 aFFects rise and set events.
- Refraction: Temp.: 21 °“C Pres. 935 mb Humidity: 60 % Temp. Rate: 00,0065 K/m
- Delta T: 4266,22 second(s)
- G._Conjunction Time: 06/05/0650 CE, 11:54 LT
- Julian pate at Time of Calculations: 1958596,18429
- Sunset: 18:25 LT G. Moon Age: +06H 31M
- Moonset: 18:40 LT Moon Lag Time: +00H 15M
- G. Moon Right Ascension: +03H 08M 06s G. Moon Declination: +22°:48°:31°
- G. sun Right Ascension: +03H 01Mm 41sS G. sun peclination: +17°:17":50"
- G. Moon Longitude: +50":54":09" G. Moon Latitude: +04":52':37"
- G. Sun Longitude: +47°:55":16" G. Sun Latitude: +00":00°:00"
- G. Moon Altitude: +02°:45":57" G. Moon Azimuth: +295°:41°:11"
- G. Sun Altitude: -01°:40":33" G. Sun Azimuth: +292°:057:27"
- G. Relative Altitude: +04°:26":30" G. Elongation: +05°:42":50"
- G. Relative Azimuth: +03°:35":44" G. Phase angle: +174°:16":15"
- G. Crescent width: +00:00":04" G. Moon Semi-Diameter: +00":14°:44°
- G. Illumination: 00,25 % G. Horizontal Parallax: +00":54°:03"
- G. Magnitude: -04,51 G. Distance: 405676,88 Km

By the wname of allah
International Astronomical Center
accurate Times 5.5, By mMohammad odeh

sertings:-

Calculations for Ramadan 29 AH waxing Crescent (New, Evening).
Crescent Visibility on: Thursday 05905/650 CE

Calculations are Done at Sunset Time at: 18:57 LT
Calculations are Geocentric.

SAUDI ARABIA Madinah, Long: 39:36:40,0, Lat: 24:28:06,0, Ele:609,0, Zone:3,00
F

Summer time is:
Height above mean sea-Tlevel affects rise and set events.

refraction: Temp.: 10 °C Pres. : 1010 mb Humidity: 60 % Temp. Rate:
pDelta T: 4266,22 second(s)

0,0065

G. _Conjunction Time: 06/05/0650 CE, 12:54 LT
Julian pate at Time of Calculations: 1958596,16427

sunset: 18:57 LT G. MoOn Age: +06H 03Im
Moonset: 19:05 LT Moon Lag Time: +00H 09Mm

Moon Longitude: +50°:39°:50" . Moon Latitude: +04°:52':53"
Sun Longitude: +47°:547:07" . Sun Latitude: <+00°:00':00"

Moon Altitude: +01°:49°:52" . Moon Azimuth: +294°:14°:10"
sun Altitude: -01° :43" :51" . Sun Azimuth: +289" :54" :19"

relative Altitude: +03":33":4 . Elongation: +05°:36":25"
relative azimuth: +04°: tr . Phase angle: +174%:22":41"

G.
G.
G.
G.
G.
G.
G.
G.
G.
G.
G

. Magnitude: -04,50 Distance: 405656,46 Km

according to odeh criteria, lowing walues at Best Time:
* Moon-Sun Topocentric Rela 02*:43°:05" (02,7°)
- Tapac:ntr"ic crescent widt ’ (0,06")

- q - -

Moon Right Ascension: +03H O7M 07s . Moon Declination: +22°:44°':52"
sun Right ascension: +03H 01m 365 . Sun Declination: +17":17':30"

crescent width: +00°:00":04™ . Moon Semi-Diameter: +00':14°:44"
ITlumination: 00,24 % . Horizontal Parallax: +00°:54°

03"
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Dengan demikian pada waktu itu hilal di daerah Damaskus (Syam) berhasil
terlihat oleh Kurayb karena ketinggian hilal pada hari Kamis sudah mencapai 04°
26’307, sehingga awal bulan Ramadhan tahun 29 H jatuh pada hari Jum’at.
Sedangkan hilal tidak berhasil terlihat oleh Ibnu Abbas di Madinah karena ketinggian
hilal pada hari kamis hanya 03°43°33”, sehingga jumlah hari di bulan Sya’ban
digenapkan menjadi 30 hari dan awal bulan Ramadhan tahun 29 H jatuh pada hari

Sabtu.
2. Konteks Sosial
Perlu diketahui bahwa visibilitas hilal atau keberadaan pertama bulan di
atas ufuk ketika matahari terbenam tidak meliputi seluruh permukaan bumi pada
hari yang sama, melainkan terbagi menjadi dua bagian. Bagian barat mengalami

keberadaan hilal di atas ufuk dan bagian timur yang tidak mengalami keberadaan
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hilal di atas ufuk atau sebaliknya. Jika semua umat Islam di dunia menerima hasil
rukyat yang sama, perbedaan itu akan tetap terjadi, melihat bentuk bumi dan
kenyataan alam yang mengharuskan demikian. Dari hal tersebut kemudian
memicu umat Islam mengalami perbedaan dalam penetuan awal bulan Kamariah.

Para ulama’ yang mengemukakan bahwa penetapan awal bulan, keberhasilan
rukyat di suatu daerah yang berlaku di daerah tersebut, juga untuk daerah di
seluruh dunia adalah mereka yang melakukan ijtihad pada masa ilmu astronomi
belum maju seperti masa sekarang. Dalam realitasnya tidak semua ulama’ ini
menguasai ilmu falak. Karena itu pernyataan mereka tentang rukyat global,
apabila yang dimaksud rukyat fisik, maka tidak dapat dibuat sebagai rujukan.
Rukyat fisik secara global tidak mungkin disesuaikan ke seluruh dunia karena
terbatasnya jangkauan transfernya. Sehingga tidak mungkin bagi orang yang
berada di wilayah timur menunggu terjadinya rukyat di wilayah barat.**

Perlu diketahui bahwa apabila bulan sudah terlihat maka disebut hilal,
bergerak secara semu dari arah timur ke arah barat dengan posisi yang semakin
meninggi. Maksudnya, ketika bulan melintas di wilayah sebelah timur, posisinya
masih rendah dan memungkinkan masih berada di bawah ufuk saat matahari
terbenam, kemudian bergerak secara semu ke arah wilayah barat bumi dengan

posisi bulan yang semakin tinggi.*

33 M. Muslih Husein, “Hadis Kuraib dalam Konsep Rukyatul Hilal”, Jurnal Penelitian Vol. 13 No. 2
(2016), 218.
3* 1bid.,
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Dalam Konteks sekarang ini, melaksanakan puasa Ramadhan dan hari raya
bersama untuk suatu wilayah negara sangatlah diutamakan karena ada dalil-dalil
yang membolehkan serta terdapat banyak kemaslahatannya. Polemik tentang
konsep matla“ di Indonesia sudah terjadi sangat lama, konflik tersebut terjadi
antara konsep matla‘global (itihad) dan matla“ regional (ikhtilaf). Hasbi ash-
Shiddiegy misalnya pernal mengusulkan kepada penyatuan awal ramadhan dan
hari raya internasional dengan mengunakan matla ‘global, yaitu apabila salah satu
tempat dipermukaan bumi dapat melihat hilal maka seluruh tempat di dunia dapat
mengikuti hasil rukyah tersebut. Hasbi juga mengusulkan adanya sebuah lembaga
internasional yang dapat memantau hasil rukyah diseluruh dunia.*> Menurut
Azhari, gagasan Hasbi tersebut sangatlah positif akan tetapi jika dihubungkan
dengan ilmu astronomi masih terdapat persoalan besar.*

Di Indonesia konsep matla ‘ global (itihad al-matali ) tersebut sekarang diikuti
oleh kelompok Hizbut Tahrir Indonesia. Sedangkan mayoritas umat islam
Indonesia yang berpedoman kepada Madzhab al-Shafi‘i mengamalkan ikhtilaf al-
matali * (regional). Musyawarah Nasional Majlis Ulama Indonesia kedua tahun
1980 M/1401 H menfatwakan bahwa untuk penetapan awal Bulan Ramadhan,
Syawal dan Zulhijjah berpegang kepada pendapat itihad al-matali‘ yang
merupakan pendapat jumhur ulama oleh kerena itulah diperlukan kepada lembaga

fatwa internasional untuk mewujudkan pendapat tersebut. Sebelum lembaga fatwa

35 T. M. Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Puasa (Jakarta, Indonesia: Bulan Bintang, 1967), 51.

3% Susiknan Azhari, Kalendar Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta: Museum
Astronomi Islam, 2012), 92.
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tersebut dapat dibentuk maka batasan matla ‘ di batasi oleh hakim/gadhi yang ada
di setiap negara, maka berlakunya hasil rukyah hilal disesuaikan dengan batasan
negara masing-masing. Masyarakat Islam di Indonesia tidak dibolehkan untuk
mengikuti hasil rukyah hilal di negera-negara lain kerena dianggap berbeda

matla’.”’

37 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, ed. A. Nazri Adlani Adlan, et. al, (Jakarta: MUI, 1997),

41.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai
jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Hadis tentang konsep mat/a’ dalam penentuan awal bulan Kamariah riwayat
imam al-Tirmidhi no. indeks 693 berkualitas sahih Ili ghairih sebab telah
memenuhi Kkriteria kesahihan sanad dan matan hadis walaupun jalur sanad
hadis tersebut tidak mempunyai Syahid. Dengan demikian hadis tentang
penentuan awal bulan Kamariah dengan menggunakan konsep matla’
berkualitas sahih Ii dzatih .

2. Berdasarkan pendekatan pendapat para ulama’ dengan melihat sejumlah
sharah hadis tentang tentang konsep mat/a’ dalam penentuan awal bulan
Kamariah riwayat imam al-Tirmidhi no. indeks 693 dapat dipahami bahwa
ada perbedaan dalam menyikapi penentuan awal bulan Kamariah dengan
konsep matla‘. Pendapat pertama mengatakan bahwa kemunculan hilal pada
suatu daerah dapat berlaku untuk seluruh umat muslim di dunia. Sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa kemunculan hilal dapat berlaku untuk
wilayah tertentu yang telah melihatnya sehingga penentuan awal bulan
berbeda-beda antara satu wilayah dengan wilayah yang lain dan pendapat

inilah yang paling rajih menurut mayoritas ulama’
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3. Pemahaman dan implikasi Hadis tentang penentuan awal bulan Kamariah
dengan menggunakan konsep matla’ riwayat imam al-Tirmidhi no. indeks 693
tersebut berdampak positif pada keilmuan khususnya ilmu astronomi (hisab).
Hal tersebut dapat ditandai dengan aplikasi atau karya-karya ulama’ yang
difungsikan untuk mengetahui waktu terjadinya rukyatul hilal, baik di masa
depan atau di masa lampau. Adapun jika dilihat pada masa sekarang hadis
tersebut secara kontekstual dipahami bahwa berlakunya hasil rukyatul hilal
dalam penentuan awal bulan Kamariah disesuaikan dengan masing-masing
batasan negara (matla’ wilayat al-hukm).

B. Saran

Dengan selesainya penelitian terhadap hadis ini, penulis menyadari bahwa
masih banyak kekurangan-kekurangan dalam penelitian terhadap hadis tentang
konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah. Oleh karena disarankan
bagi para intelektual peneliti hadis agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
hadis-hadis yang mengenai penentuan awal bulan Kamariah. Maka dari itu, agar
penelitian ini menjadi lebih baik dan untuk memperluas wawasan pengetahuan
keislaman, alangkah baiknya untuk diadakan penelitian lebih lanjut terhadap hadis
yang mengenai penentuan awal bulan Kamariah yang belum dijelaskan pada
penelitian ini saja, karena masih banyak hadis-hadis penentuan awal bulan

Kamariah yang belum dikaji.
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